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ABSTRAK 

Media pembelajaran merupakan suatu rancangan bahan ajar yang dirancang oleh guru 

demi tercapainya tujuan pembelajaran, dan memudahkan siswa dalam belajar 

terutama pada materi sistem pencernaan makanan. Penelitian ini bertujuan 

mengembangkan media pembelajaran Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis 

inkuiri terbimbing, menganalisis hasil uji kelayakan LKPD berbasis inkuiri 

terbimbing, dan mengkaji hasil respon peserta didik terhadap LKPD berbasis inkuiri 

terbimbing pada materi sistem pencernaan di SMAN 12 Banda Aceh. Jenis penelitian 

menggunakan metode penelitian R&D (Research and Development). Objek dalam 

penelitian ini adalah kelayakan dan respon peserta didik. Instrumen pengumpulan 

data menggunakan angket validasi media, angket validasi materi, dan angket respon 

peserta didik menggunakan rumus persentase. Hasil pengembangan media 

pembelajaran LKPD berbasis inkuiri terbimbing pada materi sistem pencernaan 

menggunakan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Impementation, dan Evaluation. Hasil uji keseluruhan validasi ahli media dan ahli 

materi diperoleh persentase sebesar 86% dengan kategori sangat layak. Hasil 

keseluruhan nilai respon peserta didik terhadap media pembelajaran berbasis LKPD 

berbasis inkuiri terbimbing diperoleh persentase sebesar 84% dengan kategori sangat 

setuju. Sehingga dapat dinyatakan bahwa LKPD yang dihasilkan layak untuk 

digunakan dalam proses belajar mengajar. 

Kata Kunci: Pengembangan, LKPD, Sistem Pencernaan Makanan, Inkuiri    

Terbimbing 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran merupakan hubungan timbal balik yang terjadi antara 

pendidik dengan peserta didik dan sumber belajar pada satu lingkungan belajar agar 

terjadi proses transfer ilmu pengetahuan, pembentukan sikap serta kepercayaan diri 

pada peserta didik.1 Pembelajaran yang menyenangkan akan membuat suasana 

belajar efisien dan efektif. Sehingga untuk mendorong pembelajaran yang sesuai 

maka pendidik membutuhkan media pembelajaran untuk menunjang proses 

pembelajaran. 

Media Pembelajaran dapat dikatakan sebagai sarana untuk 

menyampaikan pesan berupa informasi dalam proses pembelajaran.2 Penggunaan 

media pembelajaran yang tepat sangatlah penting, tidak mungkin dapat 

mengkoordinir pembelajaran tanpa mengunakan media. Penggunaan media yang 

sesuai dalam menyampaikan materi akan memperoleh hasil yang baik dan dapat  

meningkatan interaksi yang baik antara pendidik dan peserta didik. Media yang 

digunakan juga harus memenuhi kebutuhan, baik media pembelajaran klasik maupun 

media pembelajaran modern, dapat menarik minat belajar dan memotivasi peserta  

____________ 
1 Ahdar Jamaluddin dan Wardana, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Anggota IKAPI, 

2019), h. 13. 

2 Muhammad Hasan, dkk, Media Pembelajaran, (Jawa Tengah: Tahta Media Grup, 2021), h. 

4. 
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didik. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Alqu’an surah Al-baqarah ayat 2 (31) 

sebagai berikut: 

 

 

 

Artinya: “Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda benda) 

seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu berfirman: 

“Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu memang benar orang-

orang yang benar” 

Menurut penafsiran Quraish Shihab, Setelah menciptakan Adam, lalu 

mengajarkannya nama dan karakteristik benda agar ia dapat hidup dan mengambil 

manfaat dari alam, Allah memperlihatkan benda-benda itu kepada malaikat. 

“Sebutkanlah kepada-Ku nama dan karakteristik benda-benda ini, jika kalian 

beranggapan bahwa kalian lebih berhak atas kekhalifahan, dan tidak ada yang lebih 

baik dari kalian karena ketaatan dan ibadah kalian itu memang benar,” firman Allah 

kepada malaikat. Selain dalam Alquran, ditemukan juga sejumlah Hadis yang 

digunakan untuk menandakan adanya penggunaan media visual dalam pembelajaran, 

seperti gambar, krikil dan jari tangan.3 

Hubungan surah ini dengan media pembelajaran yaitu media pembelajaran yang 

dikembangkan bersifat visual melalui media gambar tersebut secara tidak langsung 

seorang pendidik yang sangat memahami metode dan media yang baik dalam 

____________ 
3 Abdul Haris Pito, “Media Pembelajaran Dalam Perspektif Alquran”, Andragogi Jurnal 

Diklat Teknis, Vol. 6, No. 2, (2018), h. 105. 
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menyampaikan pengetahuan kepada manusia.  Suatu informasi dapat di beritahukan 

melalui gambar agar lebih mudah dipahami dan diserap oleh akal dan jiwa. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dengan salah satu guru bidang 

studi biologi di SMAN 12 Banda Aceh diperoleh informasi bahwa guru sudah 

menggunakan berbagai macam media pembelajaran seperti belajar menggunakan  

proyektor, buku paket dan praktikum pada maata pelajaran sistem pencernaan 

makanan. Selain itu guru juga memberikan media pembelajaran LKPD pada saat 

pembelajaran berlangsung akan tetapi LKPD yang disediakan secara khusus oleh 

pihak sekolah tidak membuat siswa semangat dan termotivasi untuk belajar.4 

Dari hasil wawancara juga di peroleh informasi bahwa hasil pembelajaran 

peserta didik pada materi biologi masih kurang khususnya materi sistem pencernaan 

makanan, dan peserta didik kurang memahami penjelasan tentang materi tersebut. 

Sedangkan fakta lapangan dapat dilihat bahwa peserta didik sangat tertarik untuk 

belajar materi biologi karena berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Untuk 

menanggapi permasalahan tersebut guru dituntut untuk menyediakan media yang 

cocok dengan kebutuhan peserta didik. Media yang cocok digunakan sebagai solusi 

untuk mendukung proses pembelajaran yaitu media pembelajaran lembaran kerja 

peserta didik (LKPD) agar dapat memudahkan peserta didik dalam memahami materi 

yang di ajarkan. Oleh sebab itu untuk membantu peserta didik mempelajari materi 

____________ 
4 Hasil Observasi di SMAN 12 Banda Aceh 07 Juni 2022 
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sistem pencernaan makanan maka dibutuhkan media pembelajaran LKPD berbasis 

inquiry tembimbing.5 

LKPD adalah bahan ajar cetak berisikan panduan yang sebagai fasilitator 

peserta didik yang dikembangkan terdapat lembaran-lembaran berisikan materi, 

petunjuk dan ringkasan yang dikerjakan oleh peserta didik sehingga dapat menambah 

kemapuan diaspek kognitif sebagai informasi yang diberikan oleh peserta didik.6 

LKPD yang disusun dapat dirancang dan dikembangkan sesuai dengan kondisi dan 

situasi kegiatan pembelajaran yang akan dihadapi Sementara itu menurut lembar 

kerja peserta didik adalah lemaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh 

peserta didik. Lembar kegiatan biasanya berupa petunjuk, langkah-langkah untuk 

menyelesaikan suatu tugas. Keuntungan penggunaan LKPD adalah memudahkan 

pendidik dalam melaksanakan pembelajaran bagi peserta didik akan belajar mandiri 

dan belajar memahami serta menjalankan suatu tugas tertulis.7 Salah satu pendorong 

untuk menarik minat belajar peserta didik dalam pembelajaran yaitu LKPD 

menggunakan inkuiri tembimbing.  

____________ 
5 Hasil Wawancara di SMAN 12 Banda Aceh Juni 07 Juni 2022 

6 Lia Hariski Rahmawati dan Siti Sri Wulandari, ” Pengembangan Lembar Kegiatan Peserta 

Didik (LKPD) Berbasis Scientific Approach Pada Mata Pelajaran Administrasi Umum Semester 

Genap Kelas X OTKP di SMK Negeri 1 Jombang”, Jurnal Pendidikan Administrasi Perkantoran 

(JPAP), Vol. 8, No. 3, (2020), h. 507. 

7 Umbaryati, Pentingnya LKPD pada Pendekatan Scientific Pembelajaran Matematika, 

(Lampung: Universitas Lampung, 2016), h. 221.  
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Model pembelajaran inkuiri termbimbing yaitu adalah suatu model pengajaran  

yang menekankan pada proses penemuan konsep dan hubungan antar konsep dimana  

peserta didik merancang sendiri prosedur percobaan sehingga peran peserta didik 

lebih  dominan, sedangkan guru membimbing peserta didik  kearah yang   tepat   atau 

benar. Kelebihan dari pembelajaran inkuiri terbimbing adalah peserta didik dapat 

mengonstruksi pengetahuan  melalui eksperimen,  proses berpikir  dan  bertanya,  dan  

dengan adanya kombinasi antara motivasi belajar dan pemilihan model  pembelajaran  

yang  tepat dapat meningkatkan  hasil  belajar  peserta didik.8 

Berdasarkan hasil penelitian Novia Dwi Andhani, dkk, dengan judul 

“Kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Inkuiri Terbimbing pada 

Submateri Invertebrata Kelas X” mengatakan bahwa hasil validasi LKPD yang 

dianalisis menggunakan metode analisis Lawshe adalah 1.00 dan dinyatakan valid 

sehingga dapat dikatakan LKPD berbasis inkuiri terbimbing layak digunakan sebagai 

bahan ajar di sekolah. Hasil respon peserta didik diperoleh rata-rata respon adalah 

84.44% dengan kategori positif.9 Selanjutnya hasil penelitian Nadya Thalia Malgusna 

dan Fauziyah Harahap dengan judul “Pengembangan Lembar Kegiatan Peserta Didik 

(Lkpd) Biologi Berbasis Inkuiri Terbimbing Pada Materi Struktur Dan Fungsi 

____________ 
8 Ratna Susana Dawa, dkk, “Pengembangan LKPD Berbasis Inkuiri Terbimbing Pada Materi 

Sistem Pencernaan di SMAS Katolik St. Gabriel, Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan, Vol. 7, No. 8, 

(2021), h. 496. 

9 Novia Dwi Andhani, dkk, ” Kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Inkuiri 

Terbimbing pada Submateri Invertebrata Kelas X”, Jurnal Biologi Edukasi Edisi 26, Vol. 13, No. 1, 

(2020), h. 12-13. 
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Jaringan Tumbuhan Di Kelas Xi Mia” mengatakan bahwa Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa rata-rata persentase penilaian oleh ahli materi sebesar 97,9% 

dengan kriteria “sangat layak”; ahli pembelajaran sebesar 94,79% dengan kriteria 

“sangat layak”; ahli desain grafis sebesar 93,52% dengankriteria “sangat layak”; 

penilaian gurubiologi sebesar 98,45% dengan kriteria “sangat layak”; uji coba 

perorangan sebesar 78,72% dengan kriteria “Baik”; uji coba kelompok kecil sebesar 

83,17% dengan kriteria “Baik”; uji coba kelompok terbatas sebesar 90,39% dengan 

kriteria “Baik”. Dapat disimpulkan bahwa produk penelitian pengembangan LKPD 

Biologi ini layak digunakan sebagai bahan ajar siswa kelas XI MIA.10  

Selanjutnya hasil penelitian Muhammad Firdaus dan Insih Wilujeng dengan 

judul “Pengembangan LKPD inkuiri terbimbing untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis dan hasil belajar peserta didik” mengatakan bahwa   Hasil  penelitian  

ini berupa  LKPD inkuiri terbimbing  yang memiliki   kategori   sangat   baik.   Hasil   

pengembangan   dan   penelitian   menunjukkan   bahwa   (1) karakteristik  LKPD  

berbasis  inkuiri  terbimbing  meliputi  tahapan  membuat  prediksi,  melakukan 

penyelidikan,  mengumpulkan  data,  menginterpretasi  data,  dan  mengembangkan 

kesimpulan;  (2) kriteria  kelayakan  LKPD inkuiri  terbimbing layak  digunakan  

dalam  pembelajaran  IPA;  (3)  terjadi peningkatan  keterampilan  berpikir  kritis  

____________ 
10 Nadya Thalia Malgusna dan Fauziyah Harahap, “Pengembangan Lembar Kegiatan Peserta 

Didik (Lkpd) Biologi Berbasis Inkuiri Terbimbing Pada Materi Struktur Dan Fungsi Jaringan 

Tumbuhan Di Kelas Xi Mia”, Prosiding Seminar Nasional Biologi dan Pembelajarannya Universitas 

Negeri Medan, (2018), h. 6 
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peserta  didik  dengan  total  rerata  gain  score  0,43;  dan  (4) terjadi peningkatan 

hasil belajar peserta didik dengan total rerata gain score 0,34. 11  

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini adalah media 

pembelajaran yang dikembangkan yaitu LKPD berbasis inkuiri terbimbing. LKPD 

yang dikembangkan lebih berpusat pada peserta didik, siswa di tuntut untuk 

menerapkan keterampilan problem solving atau menyelesaikan masalah baik secara 

mandiri atau kelompok. LKPD yang dirancang diberi beberapa pertanyaan yang harus 

di jawab oleh peserta didik sesuai dengan langkah-langkah yang telah disusun 

sehingga peran guru hanya mengarahkan saja dan menambah pemahaman siswa agar 

pembelajaran lebih terarah. Sehingga LKPD yang akan dikembangkan dapat 

membantu siswa untuk meningkatkan motivasi belajar pada materi sistem pencernaan 

makanan. 

Berdasarkan dengan latar belakang di atas, maka penulis ingin melakukan 

penelitan dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran Lembar Kerja 

Peserta Didik Berbasis Inkuiri Terbimbing Pada Materi Sistem Pencernaan 

Makanan di SMAN 12 Banda Aceh”. 

 

 

____________ 
11 Muhammad Firdaus dan Insih Wilujeng, “Pengembangan LKPD inkuiri terbimbing untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar peserta didik”, Jurnal Inovasi Pendidikan 

IPA, Vol. 4, No. 4, (2018), h. 34 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana pengembangan lembar kerja peserta didik berbasis inkuiri 

terbimbing pada materi sistem pencernaan di SMA Negeri 12 Banda Aceh? 

2. Bagaimana hasil uji kelayakan lembar kerja peserta didik berbasis inkuiri 

terbimbing pada materi sistem pencernaan di SMA Negeri 12 Banda Aceh? 

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap lembar kerja peserta didik 

berbasis inkuiri terbimbing pada materi sistem pencernaan di SMA Negeri 

12 Banda Aceh? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengembangkan lembar kerja peserta didik berbasis inkuiri 

terbimbing pada materi sistem pencernaan makanan di SMA Negeri 12 

Banda Aceh. 

2. Untuk manganalisis hasil uji kelayakan pembelajaran lembar kerja peserta 

didik berbasis inkuiri terbimbing pada materi sistem pencernaan makanan 

di SMA Negeri 12 Banda Aceh. 

3. Untuk mengkaji hasil respon peserta didik terhadap lembar kerja peserta 

didik berbasis inkuiri terbimbing pada materi sistem pencernaan makanan 

di SMA Negeri 12 Banda Aceh 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Hasil dari penelitian ini dapat menjadi landasan dalam pengembangan 

media pembelajaran atau penerapan media pembelajaran secara lebih lanjut. 

Terlebih adaya lembar kerja peserta didik berbasis inkuiri terbimbing untuk 

siswa SMA/MA agar membuat proses pembelajaran lebih terarah dan 

terbimbing. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru, penelitian ini dapat menjadi penunjang media pembelajaran 

bagi guru, dan memudahkan guru dalam penyampaian materi 

pembelajaran serta dapat mewujudkan proses pembelajaran yang lebih 

berkualitas, menarik dan dapat merangsang siswa untuk belajar mandiri 

dan interaktif. 

b. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan mampu membantu siswa untuk 

belajar secara mandiri baik di dalam atau di luar proses pembelajaran. 

c. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

acuan untuk mengembangkan LKPD berbasis inkuiri terbimbing, 

sehingga media pembelajaran ini dapat digunakan oleh sekolah, 

menjadikan saran yang berguna dan bermanfaat untuk mendukung 

proses belajar. 
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E. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahpahaman penelitian ini, maka peneliti perlu 

menjelaskan istilah tersebut.  

1. Media Pembelajaran 

Media pembelajaran adalah segala sesuatu baik berupa fisik maupun teknis 

dalam proses pembelajaran yang dapat membantu guru untuk mempermudah 

dalam menyampaikan materi pelajaran kepada siswa sehingga memudahkan 

pencapaian tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan.12 Media pembelajaran 

yang dimaksud dalam penelitian ini berupa LKPD berbasis inkuiri terbimbing 

yang mana disusun untuk memudahkan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 

2. LKPD Berbasis Inkuiri Terbimbing 

Lembar kerja peserta didik adalah salah satu media pembelajaran yang 

digunakan untuk mengoptimalkan keterlibatan atau aktivitas peserta didik 

dalam pembelajaran.13 Inkuiri terbimbing adalah model pembelajaran yang 

dalam pelaksanaannya guru memberikan atau menyediakan 

petunjuk/bimbingan yang luas terhadap peserta didik. Lembar kerja peserta 

didik yang digunakan dalam penelitian ini adalah LKPD berbasis inkuiri 

____________ 
12 Steffi Adam dan Muhammad Taufik Syastra, “Pemanfaatan Media Pembelajaran Berbasis 

Teknologi Informasi Bagi Siswa Kelas X Sma Ananda Batam”, CBIS Journal, Vol. 3, No. 2. (2015), h. 

79. 

13 Widy Anggraini, dkk, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (Lkpd) Berbasis 

Learning Cycle 7e Materi Sistem Sirkulasi Pada Manusia Untuk Kelas XI SMA”, Jurnal 

Pembelajaran Biologi, Vol. 3, No. 1, (2016), h. 50. 
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terbimbing yang disusun oleh pengembang agar peserta didik dapat berpikir 

kritis dan pembelajaran dapat dilakukan secara mandiri. Adapun sintak model 

pembelajaran inkuiri terbimbing terdiri dari 5 tahapan yaitu tahap persoalan 

yang akan diteliti atau menyajikan pertanyaan/masalah, tahap hipotesis yaitu 

merencanakan percobaan, tahap pengumpulan data, tahap analisis data dan 

tahap kesimpulan sehingga membuat peserta didik lebih memahami materi 

pembelajaran karena peserta didik melakukan sendiri apa yang mereka 

pelajari.14 

3. Uji Kelayakan 

Uji kelayakan adalah menilai kelayakan suatu media pembelajaran 

apakah media tersebut layak diimplementasikan atau dikembangkan.15 Uji 

kelayakan terdiri dari penilaian kelayakan media dan penilaian kelayakan 

materi yang di akan validasi oleh validator. Uji kelayakan media yang 

dimaksud dalam penelitian ini yaitu uji kelayakan LKPD berbasis inkuiri 

termbimbing pada materi sistem sistem pencernaan makanan untuk siswa kelas 

XI di SMA Negeri 12 Banda Aceh dan akan di validasi oleh 2 dosen 

pendidikan Biologi UIN Ar-Raniry. Adapun indicator kelayakan media terdiri 

dari layout, typografi, dan gambar. Sedangkan uji kelayakan materi LKPD 

____________ 
14 Mardaleni, dkk “Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Terhadap Keterampilan Proses 

Sains (Kps) Peserta Didik Pada Materi Sistem Koordinasi”, Jurnal Pembelajaran Biologi: Kajian 

Biologi dan Pembelajarannya, Vol. 6, No. 2, (2019), h. 72. 

 
15 Iis Ernawati dan Totok Sukardiyono, “Uji Kelayakan Media Pembelajaran Interaktif Pada 

Mata Pelajaran Administrasi Server”, Jurnal Elinvo (Electronics,s Informatics, and Vocational 

Education), Vol. 2, No.2 (2017), h. 205 
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inkuiri terbimbing juga  dilakukan oleh 2 validator materi yaitu o1eh dosen 

Pendidikan Biologi  UIN Ar-raniry dan 1 guru praktisi pembelajaran biologi. 

Adapun indikator penilaian materi terdiri dari isi materi, kelayakan penyajian, 

dan kelayakan bahasa. 

4. Respon Siswa 

Respon siswa adalah setiap tingkah laku individu pada hakekatnya 

merupakan balasan (respon) terhadap rangsangan atau stimulus.16 Respon yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah adalah lembar penilaian siswa terhadap 

LKPD berbasis inkuri terbimbing setelah di kembangkan atau di 

implementasikan kepada peserta didik. Respon siswa terdiri dari pernyataan-

pernyataan yang telah di buat menggunakan skala likert dan siswa dituntut 

untuk memilih satu jawaban yang sesuai. Indikator respon siswa terbagi 

menjadi 3 yaitu kognitif, afektif dan konatif. Respon kognitif adalah respon 

peserta didik memainkan peranan aktif didalam menyusun pengetahuannya 

mengenai realitas, peserta didik tidak pasif menerima informasi.17 Respon 

afektif adalah respon yang menunjukkan sikap seseorang dari evaluasi atau 

____________ 
16 Zeva Agustya dan Ady Soejoto, “Pengaruh Respon Siswa Tentang Proses Pembelajaran 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di Sma Negeri 1 Wonoayu 

Kabupaten Sidoarjo”. Jurnal Pendidikan Ekonomi, Vol. 5, No. 3, (2017), h.4. 

17 Yuliana Nurani dan Sujiono, Metode Pengembangan Kognitif, (Jakarta : Universitas 

Terbuka, 2004), h.23. 
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perasaan seseorang atas objek dari sikapnya. Respon konatif berhubungan 

dengan perilaku nyata yang meliputi tindakan atau perbuatan.18 

5. Materi Sistem Pencernaan Makanan 

Penelitian ini mengembangkan media pembelajaran LKPD berbasis 

inkuiri terbimbing yang di dalamnya memuat materi sistem pencernaan 

makanan. Materi yang di muat di dalam LKPD ini dapat dilihat pada 

kompetensi dasar 3.7 Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun 

organ pada sistem pencernaan dalam kaitannya dengan nutrisi, bioproses dan 

gangguan fungsi yang dapat terjadi pada sistem pencernaan manusia.

____________ 
18 Tesa Esti Rahayu1, Oyon Haki Pranata, Nana Ganda Universitas Pendidikan Indonesia 

Kampus Tasikmalaya, “Respon Siswa Sekolah Dasar terhadap Program Belajar dari Rumah (BDR) di 

TVRI”. Jurnal Ilmiah Pendidikan Guru Sekolah Dasar, (2021), Vol. 8, No. 2. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A.  Pengembangan Media Pembelajaran  

1. Pengertian Pengembangan Media Pembelajaran 

Pengembangan merupakan perluasan atau pedalaman suatu materi 

pembelajaran sehingga menghasilkan suatu produk.19 Menurut kamus besar bahasa 

Indonesia pengembangan memiliki arti proses, cara, perbuatan mengembangkan. 

Pengembangan adalah suatu usaha untuk meningkatkan kemampuan teknis, teoritis, 

konseptual, dan moral sesuai dengan kebutuhan melalui pendidikan dan latihan. 

Pengembangan adalah suatu proses mendesain pembelajaran secara logis, dan 

sistematis dalam rangka untuk menetapkan segala sesuatu yang akan dilaksanakan 

dalam proses kegiatan belajar dengan memperhatikan potensi dan kompetensi peserta 

didik. Maka pengembangan pembelajaran lebih kasat mata, bukan lagi sekedar 

idealisme pendidikan yang sulit diterapkan dalam kehidupan. Pengembangan 

pembelajaran merupakan usaha meningkatkan kualitas proses pembelajaran, baik 

secara materi maupun metode dan pengalihannya. Secara materi, artinya dari aspek 

bahan ajar yang disesuaikan dengan perkembangan pengetahuan, sedangkan secara 

metodologis dan subtansinya berkaitan dengan pengembangan strategi pembelajaran, 

baik secara teoritis maupun praktis. Bahan pembelajaran (learning materials) 

merupakan seperangkat materi atau substansi pelajaran yang disusun secara runtut 

____________ 
 19 Ilmiawan, Arif, “Pengembangan Buku Ajar Sejarah Berbasis Situs Sejarah Bima (Studi 

Kasus pada Siswa Kelas X MAN 2 Kota Bima), Jurnal Ilmu Sosial dan Pendidikan, (2018) Vol. 2. No. 

3. 
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dan sistematis serta menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai 

siswa dalam kegiatan pembelajaran.20 Penelitian dan pengembangan atau Research 

and Development (R&D) menjadi suatu metode penelitian yang cukup popular dan 

banyak dipilih sebagai metode penelitian dalam berbagai kajian, termasuk dalam 

dunia pendidikan.21 Pengertian penelitian pengembangan tertuju pada proses, 

penelitian tidak menghasilkan objek, sedangkan pengembangan menghasilkan objek 

yang dapat dilihat dan diraba. Metode peneltian dan pengembangan adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji 

keefektifan produk tersebut. Pengembangan dapat berarti penerapan pengetahuan 

yang terorganisasi untuk membantu menyelesaikan masalah yang ada. Dalam 

pelaksanaan R&D ini, ada beberapa metode yang dapat digunakan, yaitu: deskriptif, 

evaluatif, dan eksperimental. Metode penelitian deskriptif, digunakan dalam 

penelitian awal untuk menghimpun data tentang kondisi yang ada. Metode penelitian 

evaluatif, digunakan untuk mengevaluasi proses uji coba pengembangan suatu 

produk. Dan metode penelitian eksperimen digunakan untuk menguji keampuhan dari 

produk yang dihasilkan.22 Jadi, penelitian dan pengembangan (riset and development) 

____________ 
20 Adelia Priscila Ritonga, Nabila Putri Andini , Layla Iklmah, “Pengembangan Bahan Ajaran 

Media”, Jurnal Multidisiplin Dehasen, (2022), Vol. 1 No. 3.  

 
21 Halimatus Sa’diyah, “Model Research And Development Dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam”, Jurnal Pemikiran dan Pendidikan Islam, (2020), Vol. 10. No. 1. 

 
22 Dadan Rosana, “Peranan Research And Development (R&D) Dan Structural Equation 

Model (Sem) Dalam Penelitian Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan”, Jurnal 

Cakrawala Pendidikan, (2008), Vol 19. No. 2 
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yang biasa disingkat R&D merupakan jenis penelitian yang spesifik untuk 

menghasilkan produk tertentu dan menguji efektifitasnya di masyarakat. 

2. Pengembangan Model Addie 

Penelitian pengembangan ini menggunakan model ADDIE yang merupakan 

singkatan dari Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation. Model 

ini dipilih karena model ADDIE sering digunakan karena tahapan model ADDIE. 

menggambarkan pendekatan sistematis untuk pengembangan instruksional23. Adapun 

tahapan model ADDIE yaitu : 

a. Tahap Analysis (analisis) Secara rinci pada tahap analisis terdapat tiga 

hal yang dilakukan yaitu (1) analisis kebutuhan isi/konten berdasarkan 

silabus (kurikulum), (2) analisis materi dan (3) analisis karakter peserta 

didik 

b. Tahap Design (perancangan) Kegiatan pada tahap design atau 

perancangan ini terdiri dari perancangan modul, perancangan interface, 

dan perancangan pengembangan media. 

c. Tahap Development (pengembangan) Langkah pengembangan pada 

tahap ini meliputi beberapa kegiatan, diantaranya: mengembangkan 

bahan instruksional seuai silabus/SAP, penyusunan materi sesuai 

silabus, dan evaluasi (meliputi: tugas, soal latihan dll), pengembangan 

____________ 

23 Nyoman Sugihartini, Kadek Yudiana, “Addie Sebagai Model Pengembangan Media 

Instruksional Edukatif (Mie) Mata Kuliah Kurikulum Dan Pengajaran, Jurnal Pendidikan Teknologi 

dan Kejuruan, (2018), Vol. 15, No. 2 
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Media. Hasil pada tahap development ini adalah sebuah produk yang 

sudah terstruktur sesuai dengan kompetensi yang berlaku serta angket 

untuk mengukur validitas dan respon subjek penelitian 

d. Tahap Implementation (implementasi) Dalam melakukan implementasi 

penggunaan media yang sudah selesai di rancang. 

e. Tahap Evaluation (evaluasi) Evaluation atau Evaluasi adalah proses 

untuk melihat (melakukan evaluasi) apakah sistem pembelajaran yang 

sedang dibangun berhasil, sesuai dengan harapan pengembangan diawal 

atau tidak. Evaluasi yang terjadi pada setiap empat tahap di atas itu 

dinamakan evaluasi formatif, yang bertujuan untuk melakukan 

perbaikan dengan secepatnya. Tahap Evaluasi merupakan langkah 

terakhir dari model desain sistem pembelajaran ADDIE. Evaluasi adalah 

sebuah proses yang dilakukan untuk memberikan nilai terhadap program 

pembelajaran 

B. Media Pembelajaran 

1. Pengertian Media Pembelajaran 

Kata “media” berasal dari bahasa Latin “medium” yang berarti “perantara” 

atau “pengantar”. Lebih lanjut, media merupakan sarana penyalur pesan atau 

informasi belajar yang hendak disampaikan oleh sumber pesan kepada sasaran atau 

penerima pesan tersebut.24 Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara 

____________ 
24 Nunu Mahnun, “Media Pembelajaran (Kajian terhadap Langkah-langkah Pemilihan Media 

dan Implementasinya dalam Pembelajaran”, Jurnal Pemikiran Islam, Vol. 37, No. 1, (2012), h. 27. 
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guru dengan siswa, baik interaksi secara langsung maupun secara tidak langsung. 

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, dapat 

merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan peserta didik sehingga dapat mendorong 

terciptanya proses belajar pada diri peserta didik. Selain itu juga mampu 

menggunakan alat-alat yang tersedia, guru juga dituntut untuk dapat mengembangkan 

keterampilan membuat media pembelajaran yang akan di gunakannya apabila media 

tersebut belum tersedia. Untuk itu guru harus memiliki pengetahuan dan pemahaman 

yang cukup tentang media pembelajaran, yang meliputi:  

a. Media sebagai alat komunikasi guna lebih mengefektifkan proses 

belajar mengajar.  

b. Fungsi media dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran 

c. Seluk-beluk proses belajar  

d. Hubungan antara metode mengajar dan media pendidikan  

e. Nilai atau mamfaat media pendidikan dalam pengajaran 

f. Pemilihan dan penggunaan media pendidikan  

g. Berbagai jenis alat dan teknik media pendidikan  

h. Media pendidikan dalam setiap mata pelajaran  

i. Usaha inovasi dalam media pendidikan25 

2. Jenis-Jenis Media Pembelajaran 

____________ 
25 Ahmad Zaki, Diyan Yusri, ”Penggunaan Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan 

Prestasi Belajar Siswa Pada Pelajaran Pkn Di Sma Swasta Darussa’adah Kec. Pangkalan Susu”, Jurnal 

Ilmu Pendidikan. Vol. 7 No. 2, (2020), h. 812. 
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a. Media visual  

Media Visual adalah suatu alat atau sumber belajar yang di dalamnya 

berisikan pesan, informasi khususnya materi pelajaran yang di sajikan 

secara menarik dan kreatif dan diterapkan dengan menggunakan indera 

pengelihatan. Jadi media visual ini tidak dapat di gunakan untuk umum 

lebih tepetnya media ini tidak dapat di gunakan oleh para tunanetra. 

Karena media ini hanya dapat di gunakan dengan indera pengelihatan 

saja. Contoh media visual adalah gambar, peta atau globe, diagram dan 

grafik. 

b. Media Audio 

Media Audio adalah atau media dengar adalah jenis media 

pembelajaran atau sumber belajar yang berisikan pesan atau materi 

pelajaran yang disajikan secara menarik dan kreatif dan diterapkan 

dengan menggunakan indera pendegaran saja. Karena media ini hanya 

berupa suara. Contoh media audio adalah radio, alat perekam pita 

magnetik dan laboratorium bahasa. 

c. Media audio visual  

Media audio visual adalah jenis media pembelajaran atau sumber 

belajar yang berisikan pesan atau materi pelajaran yang dibuat secara 

menarik dan kreatif dengan menggunakan indra pendengaran dan 

penglihatan. Media ini berupa suara dan gambar. Contoh audio visual 

yaitu film bersuara, video kaset dan sound slide. 
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C. LKPD Berbasis Inkuiri Terbimbing 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ialah bahan ajar cetak yang berisikan 

panduan dapat digunakan peserta didik untuk mengembangkan kemampuan mereka. 

Lembar Kegiatan siswa merupakan suatu bahan ajar cetak yang berupa lembaran-

lembaran yang berisi materi, ringkasan dan petunjuk yang harus dilaksanakan peserta 

didik. Berdasarkan beberapa pengertian diatas bahwa LKPD ialah berisikan panduan 

yang sebagai fasilitator peserta didik yang dikembangkan terdapat lembaran-

lembaran berisikan materi, petunjuk dan ringkasan yang dikerjakan oleh peserta didik 

sehingga dapat menambah kemapuan diaspek kognitif sebagai informasi yang 

diberikan oleh peserta didik. 

Langkah-langkah penyusunan LKPD peserta didik perlu adanya motivasi 

belajar dan mendalami materi melalui bahan ajar yang disajikan seperti LKPD oleh 

karena itu dalam pengembangan LKPD bagi peserta didik. Langkah- Langkah yang 

perlu dilakukan dalam penyusunan Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) adalah  

a. Menganalisis kurikulum 

b. Menyusun peta kebutuhan LKS 
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c. Menentukan judul-judul LKPD yang seperti merumuskan kompetensi 

dasar (KD), menentukan alat penilaian, menyusun materi, menyusun 

struktur LKPD.26 

Pembelajaran inkuiri merupakan suatu rangkaian kegiatan belajar yang 

melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan 

menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analitis sehingga mereka dapat 

merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri”. Pendapat tersebut 

didukung Trianto yang mengemukakan bahwa sasaran utama kegiatan pembelajaran 

inkuiri adalah (1) keterlibatan siswa secara maksimal dalam proses kegiatan belajar, 

(2) keterarahan kegiatan secara logis dan sistematis pada tujuan pembelajaran, dan (3) 

mengembangkan sikap percaya pada diri siswa tentang apa yang ditemukan dalam 

proses inkuiri. Sedangkan Model pembelajaran inkuiri terbimbing digunakan bagi 

siswa yang belum berpengalaman belajar dengan menggunakan model inkuiri. Pada 

tahap permulaan diberikan bimbingan yang nantinya perlahan-lahan bimbingan itu 

dikurangi. Dalam inkuiri terbimbing, sebagian besar perencanaan pembelajaran, 

lembar penyusunan laporan dilakukan oleh guru. 

Inkuiri terbimbing berorientasi pada aktivitas kelas yang berpusat pada siswa 

dan memungkinkan siswa belajar memanfaatkan berbagai sumber belajar yang tidak 

hanya menjadikan guru sebagai sumber belajar. Siswa secara aktif akan terlibat dalam 

____________ 
26 Lia Hariski Rahmawati, “Pengembangan Lembar Kegiatan Peserta didik (LKPD) Berbasis 

Saintifik Aproach Pada Mata Pelajaran Administrasi Umum Semester Genap Kelas X OTKP di SMK 

Negeri 1 Jombang”, Jurnal Pendidikan Administrasi Perkantoran, Vol. 8, No. 3, (2020), h. 506. 
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proses mentalnya melalui kegiatan pengamatan, pengukuran, dan pengumpulan data 

untuk menarik suatu kesimpulan. Dalam model pembelajaran inkuiri terbimbing 

siswa secara aktif dalam proses pembelajaran yaitu mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan, sampai proses evaluasi. Dengan menerapkan pembelajaran berbasis 

inkuiri akan memacu keingintahuan siswa dalam menemukan hal-hal yang ingin 

diketahui siswa.27  Adapun sintak model pembelajaran inkuiri terbimbing terdiri dari 

beberapa tahapan yaitu tahap persoalan yang akan diteliti atau menyajikan 

pertanyaan/masalah, tahap hipotesis yaitu merencanakan percobaan, tahap 

pengumpulan data, tahap analisis data dan tahap kesimpulan sehingga membuat 

peserta didik lebih memahami materi pembelajaran karena peserta didik melakukan 

sendiri apa yang mereka pelajari.28 

 

D. Uji Kelayakan 

Uji Kelayakan adalah uji coba media yang telah di selesai dibuat dengan 

tujuan untuk mengetahui apakah media tersebut layak digunakan atau dikembangkan. 

Dalam mengembangkan sebuah media pembelajaran, diperlukan kriteria kelayakan 

____________ 
27 Ni Ketut Udiani, dkk, “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Terhadap Hasil 

Belajar Ipa Dengan Mengendalikan Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas Iv Sd No.7 Benoa 

Kecamatan Kuta Selatan Kabupaten Bandung”, e-Journal Program Pascasarjana Universitas 

Pendidikan Ganesha, Vol. 7, No. 1, (2017), h. 5 

28 Mardaleni, dkk “Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Terhadap Keterampilan Proses 

Sains (Kps) Peserta Didik Pada Materi Sistem Koordinasi”, Jurnal Pembelajaran Biologi: Kajian 

Biologi dan Pembelajarannya, Vol. 6, No. 2, (2019), h. 72. 
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media dan Kelayakan materi. Kelayakan media pembelajaran terdiri dari tiga kriteria 

yaitu : (1) Kualitas praktis didasarkan pada kemudahan dalam menyampaikan materi 

dengan menggunakan media, seperti keakraban pengguna mengoprasikan atau 

menggunakan media tersebut, dapat diperoleh atau kemudahan mengakses dan 

menjangkau media, mudah dibawah dan mudah untuk mengelolanya (2) Kelayakan 

teknis adalah kemampuan media yang berkaitan dengan kualitas media. ada beberapa 

faktor dalam menentukan keefektifan, seperti keterkaitan antara media pembelajaran 

dengan tujuan pembelajaran dalam memberikan kejelasan informasi, dan susunan 

sistematik. Media pembelajaran dinyatakan layak apabila dapat memberikan 

informasi yang cukup bagi pengguna. Untuk mengukur layak atau tidaknya media 

pembelajaran menggunakan lembar validasi dengan menggunakan kriteria 

interpretasi skala Likert. Lembar Validasi digunakan guna mendapatkan komentar, 

kritik dan saran dari para ahli materi dan ahli media agar lebih baik. lembar validasi 

digunakan guna mengetahui kelayakan media yang akan dikembangkan dari penilaian 

ahli materi dan ahli media sebelum media pembelajaran diuji cobakan.29 

Uji kelayakan pada penelitian ini harus memperhatikan beberapa aspek 

diantaranya adalah sebagai berikut yaitu kelayakan materi meliputi kesesuaian 

penyajian isi materi dengan konsep dan capaian pembelajaran yang harus di dukung 

dengan keakuratan materi dan kesesuaian isi materi dengan tujuan pembelajaran. 

____________ 
29 Nabilah Hamudiana Saski, “Kelayakan Media Pembelajaran Market Learning Berbasis 

Digital Pada Mata Kuliah Strategi Pemasaran”, Jurnal Pendidikan Tata Niaga, Vol. 9, No. 1, (2021), 

h. 1120. 
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Sedangkan aspek kelayakan media meliputi format media yang terdiri dari layout, 

typografi, gambar. Kemudian kualitas media, dan kesesuaian konsep isi materi 

dengan media yang dibuat. Berdasarkan kelayakan kedua aspek tersebut dilakukan 

untuk menunjukkan media yang akan di rancang apakah sesuai kebutuhan siswa 

sehingga akan dihasilkan media pembelajaran yang layak secara teoritis dan layak 

digunakan dalam proses pembelajaran.30    

E. Respon Siswa 

Respon siswa adalah reaksi siswa yang diberikan selama pembelajaran.  

Respon siswa akan rendah jika siswa merasa kurang tertarik. Untuk mengetahui 

respon siswa, dapat menggunakan angket. Respon merupakan suatu tingkah laku 

yang dipengaruhi karena adanya tanggapan dan rangsangan dari lingkungan. Respon 

siswa adalah tingkah laku atau reaksi siswa selama mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Suatu respon bisa muncul apabila melibatkan panca indra dalam mengamati dan 

memperhatikan suatu obyek pengamatan. Terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi adanya suatu respon, yakni pengalaman, proses belajar, dan nilai 

kepribadian.  

Respon dibedakan menjadi tiga bagian yaitu kognitif, afektif dan konatif. 

Adapun indikator dari respon kognitif ialah ; a). Tampilan media pembelajaran LKPD 

berbasis inkuiri terbimbing sangat menarik. b). Huruf yang digunakan sesderhana dan 

mudah dibaca. c). Media LKPD berbasis inkuiri terbimbing membuat anda lebih 

____________ 
30 Rizqi Amrulloh, “Kelayakan Teoritis Media Pembelajaran Multimedia Interaktif Materi 

Mutasi Untuk Sma”, Jurnal UNESA. Vol.2, No.2, (2013), h. 135. 
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memahami sistem pencernaan makanan. d). Media LKPD berbasis inkuiri terbimbing 

yang digunakan mendukung hasil pembelajaran yang anda lakukan. e). Media LKPD 

berbasis inkuiri terbimbing dapat menghindarkan kesalahan konsep dalam 

mempelajari materi sistem pencernaan makanan. Indikator dari respon afektif antara 

lain ; a). Materi dan soal yang disajikan dalam media LKPD berbasis inkuiri 

terbimbing mudah anda pahami. b). Bentuk dan ukuran huruf yang digunakan mudah 

dibaca. c). Adanya LKPD inkuiri berbasis inkuiri terbimbing dapat membuat anda 

termotivasi untuk mempelajari materi sistem pencernaan. Respon konatif anatara lain; 

a). Penyajian materi dalam LKPD berbasis inkuiri terbimbing ini dapat membantu 

anda menjawab soal-soal. b). LKPD berbasis inkuiri terbimbing memuat tes evaluasi 

yang dapat menguji kemampuan pemecahan masalah siswa. c). Media LKPD 

berbasis inkuiri terbimbing dapat membantu anda dalam berfikir aktif dan kreatif. d). 

Dengan menggunakan LKPD berbasis inkuiri terbimbing membuat belajar materi 

sistem pencernaan makanan tidak membosankan. Respon muncul apabila ada objek 

yang diamati, ada perhatian terhadap suatu objek pengamatan dan adanya panca 

indera sebagai penangkap objek yang diamati, selain itu dalam pemunculannya 

respon ada beberapa faktor yang mempengaruhi yaitu pengalaman, proses kerja, 

proses belajar, tingkat pengalaman individu, dan nilai kepribadiannya. 31 

F. Materi Sistem Pencernaan Makanan 

____________ 
31 Wahyu Arini dan Endang Lovisia,” Respon Siswa Terhadap Alat Pirolisis Sampah Plastik 

Sebagai Media Pembelajaran Berbasis Lingkungan di SMP Musi Rawas”, Jurnal Thabiea, Vol.2, 

No.2, (2019), h. 97. 
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Penelitian ini mengembangkan LKPD berbasis inkuiri terbimbing 

mengangkat materi mengenai sistem pencernaan. Kompetensi pada kurikulum 2013 

merupakan tingkat kemampuan untuk mencapai standar kompetensi lulusan 

sedangkan kompetensi dasar merupakan kemampuan dan materi pembelajaran 

minimal yang harus dicapai. Berkaitan dengan konsep sistem pencernaan yang 

dipelajari untuk tingkat SMA/MA memiliki Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi 

Dasar (KD) sebagai berikut: 

KOMPETENSI INTI 

KI1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI2: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya 

K13: Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budayaterkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI4: Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolahdan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori. 

Tabel 2.1 Kompetensi Dasar  

Kompetensi Dasar dari KI 3 Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.7 Menganalisis hubungan antara 

struktur jaringan penyusun organ pada 

3.4.1 Menjelaskan organ-organ pada 

sistem pencernaan makanan 
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sistem pencernaan dalam kaitannya 

dengan nutrisi, bioproses dan gangguan 

fungsi yang dapat terjadi pada sistem 

pencernaan manusia 

3.4.2 Menjelaskan proses sistem 

pencernaan makanan 

3.4 Menjelaskan zat-zat makanan yang 

terkandung dalam bahan makanan dan 

mengaitkan dengan fungsinya bagi tubuh  

4.7 Menyajikan laporan hasil uji zat 

makanan yang terkandung dalam 

berbagai jenis bahan makanan dikaitkan 

dengan kebutuhan energi setiap individu 

serta teknologi pengolahan pangan dan 

keamanan pangan 

4.7. 1 Membuat praktikum hasil uji zat 

makanan yang terkandung dalam 

berbagai jenis bahan makanan 

4.7.2 Membuat laporan hasil uji zat 

makanan yang terkandung dalam 

berbagai jenis bahan makanan 

 

Adapun materi-materi terkait sistem pencernaan makanan adalah sebagai berikut: 

1. Sistem Pencernaan Makanan 

Makanan yang kita makan tidak dapat langsung diserap dan digunakan oleh 

tubuh kita melainkan harus dicernakan terlebih dahulu oleh organ-organ pencernaan. 

Terdapat 2 jenis proses pencernaan makanan yaitu pencernaan mekanis dan 

pencernaan kimiawi. Pencernaan mekanis merupakan suatu proses yang melibatkan 

organ-organ pencernaan sedangkan pencernaan kimiawi adalah suatu proses yang 

melibatkan kalenjar-kalenjar pencernaan. Proses mencerna makanan terjadi melalui 
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saluran pencernaan yang dimulai dari mulut, lalu menuju ke kerongkongan, lambung, 

usus halus, dan berakhir di usus besar.32 

2. Organ-organ yang dibutuhkan dalam sistem pencernaan : 

a. Rongga mulut  

Di dalam rongga mulut terdapat beberapa alat pencernaan yaitu gigi, lidah, dan 

kelenjar ludah. Pencernaan mekanik terjadi pada rongga mulut saat makanan 

diubah menjadi bolus.  

b. Kerongkongan  

Kerongkongan merupakan saluran penghubung antara mulut dengan lambung. 

Melalui kerongkongan makanan didorong masuk ke dalam lambung dengan 

gerak peristaltik. Makanan hanya membutuhkan waktu 6 detik untuk sampai ke 

dalam lambung dari mulut. 

c. Lambung terletak di dalam rongga perut bagian atas di bawah diafragma. 

Lambung memiliki dinding yang elastis, sehingga dapat menyimpan makanan 

dengan kapasitas 2 – 4 liter. Makanan dicerna didalam lambung kurang lebih 

6 jam, setelah itu chyme meninggalkan lambung menuju usus halus. 

d. Usus halus  

Usus halus merupakan tempat terjadinya pencernaan secara kimiawi dan 

tempat penyerapan zat-zat makanan. Makanan yang masuk ke dalam usus 

halus ini bercampur dengan enzim yang dihasilkan dari hati dan pankreas.  

____________ 
32 Anisa, dkk, “Augmented Reality: Pembelajaran Interaktif Sistem Pencernaan Manusia”, 

Prosiding Seminar Nasioal Biologi VI. 
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e. Usus besar  

Air dan makanan yang tidak tercerna selanjutnya masuk ke dalam saluran 

pencernaan makanan yang disebut usus besar. Fungsi utama usus besar adalah 

menyerap air yang masih ada dalam saluran pencernaan. Bagian usus besar 

yang terakhir disebut rectum yang panjangnya kurang lebih 12 cm dan 

diakhiri dengan anus.  

f. Anus adalah lubang akhir dari saluran pencernaan sebagai jalan pembuangan 

feses. Sebelum dibuang lewat anus, feses ditampung terlebih dahulu pada 

bagian rectum. Apabila feses sudah siap dibuang maka otot spinkter rectum 

mengatur pembukaan dan penutupan anus. Otot spinkter yang menyusun 

rektum ada 2, yaitu otot polos dan otot lurik.33 

 

3. Proses Pencernaan Makanan 

Pertama, sistem pencernaan dimulai dari mulut. Makanan yang ada di dalam 

mulut akan hancur dikunyah oleh gigi. Perlu diketahui bahwa setiap makanan yang 

kita makan akan masuk ke dalam tubuh dan memulai perjalanan yang jauhnya hampir 

10 meter. Perjalanan ini terjadi di saluran pencernaan yang dimulai dari mulut, 

kemudian secara berurutan berjalan menuju ke kerongkongan, lambung, usus halus, 

dan usus besar. 

____________ 
33 Daniel Runtulalu, dkk, Media Interaktif Pembelajaran Sistem Pencernaan, (Surabaya:Universitas 

Kristen Petra, 2015), h. 1 
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Kedua, ketika makanan melewati saluran panjang ini, makanan akan dicerna 

karena adanya berbagai gerakan, seperti digiling, diremas, dan dikocok. Selain itu, 

makanan yang melalui saluran pencernaan juga akan diproses dengan bantuan enzim. 

Ketiga, setelah dari mulut proses pencernaan kemudian berlanjut di lambung. 

Makanan akan dilumatkan kembali di dalam lambung sekitar 3-4 jam menjadi bubur 

dengan bantuan asam lambung. Asam lambung juga berfungsi untuk membantu 

mencerna makanan dan membunuh kuman yang masuk bersama makanan. 

Keempat yaitu, makanan yang telah dilumatkan akan menuju usus halus. Zat-

zat hasil pencernaan akan diserap oleh pembuluh darah yang terjadi di usus halus. 

Usus halus adalah saluran pencernaan yang paling panjang, karena terdiri dari tiga 

bagian yaitu usus 12 jari, usus kosong dan usus penyerapan. Selanjutnya, zat-zat yang 

tidak bermanfaat dan tidak dapat dicerna akan dibuang dari dalam tubuh melalui usus 

besar. Usus besar adalah saluran pembuangan sisa makanan yang tidak dicerna oleh 

usus halus. Pada usus besar tidak ada lagi proses pencernaan hanya terjadi 

penyerapan air. 

Jadi, usus besar hanya sebagai jalan keluar serta tempat menampung sementara 

kotoran atau tinja sebelum dikeluarkan melalui anus. Kotoran tinggal di usus besar 

selama 24 sampai 48 jam sebelum dikeluarkan. Terakhir adalah pembuangan sisa 

makanan yang tidak diserap dan akan dibuang melalui anus. Sesuai dengan fungsi 

utamanya anus adalah alat pembuangan sisa makanan melalui proses buang air besar. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (Research 

and Development) adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 

produk atau media tertentu lalu menguji kevalidan produk yang akan dikembangkan. 

Produk yang akan dikembangkan adalah LKPD berbasis Inkuiri terbimbing pada 

materi sistem pencernaan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model 

pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation dan 

Evaluation). Model pembelajaran ADDIE adalah salah satu desain pembelajaran 

yang bersifat tidak sulit untuk di impelementasikan dan tahapan yang diterapkan 

bersifat sistemik serta menciptakan produk yang efektif, kreatif dan efisien.34  Salah 

satu fungsinya yaitu menjadi pedoman dalam membangun perangkat dan infrastruktur 

program pelatihan yang efektif, dinamis dan mendukung kinerja pelatihan itu sendiri . 

Kelebihan model ADDIE yaitu sederhana dan mudah dipelajari serta strukturnya 

yang sistematis dibandingkan model lainnya.35 

 

 

____________ 
34 Budi Nurcahyo, Muhfahroyin, dan Agus Sujarwanta, “Aktivitas Siswa Pada Materi 

Ekosistem di SMP Negeri 40 Bandar Lampung”, Junal Lentera Pendidikan Pusat Penelitian LPPM 

UM Metro. Vol. 6. No. 1, (2021), h. 144. 

 
35 Siti Rohaeni, “Pengembangan Sistem Pembelajaran Dalam Implementasi Kurikulum 2013 

Menggunakan Model ADDIE Pada Anak Usia Dini”, Jurnal Intruksional, Vol. 1, No. 2, (2020), h. 

123. 
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B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 

Berikut adalah langkah-langkah pengembangan media pembelajaran LKPD 

berbasis inkuiri terbimbing menggunakan model ADDIE: 

1. Analysis/Analisis 

Pada tahap ini dilakukan beberapa analisis yaitu analisis materi, analisis 

karakteristik serta analisis bahan ajar. Tahapan ini bertujuan untuk 

mendapatkan informasi terkait permasalahan yang dihadapi. Hasil 

analisis yang dilakukan akan di kaitkan dengan tujuan penelitian. Tahap 

analisis dilakukan secara langsung ke sekolah, peneliti melakukan 

observasi dan wawancara dengan guru mata pelajaran biologi. 

2. Design/Desain 

Tahap selanjutnya yaitu tahap mendesain media pembelajaran yang akan 

dikembangkan. Tahap ini dilakukan untuk merancang LKPD dan 

mencari referensi untuk penyusunan unsur-unsur yang dibutuhkan di 

dalam LKPD agar sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Selanjutnya 

media akan di desain menggunakan aplikasi Canva.  Setelah media 

selesai di desain kemudian akan di konsultasikan dengan dosen 

pembimbing untuk menghasilkan media yang baik dan berkualitas. 

3. Development/Pengembangan 

Tahap pengembangan ialah tahap realisasi media. Media yang sudah siap 

dikembangkan akan dilakukan validasi dengan ahli media dan ahli materi 

sesuai dengan aspek yang telah di susun LKPD. Ahli media terdiri dari 1 
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dosen Pendidikan Biologi UIN-Ar-Raniry dan 1 dosen Pendidikan 

Informatika UIN-Ar-Raniry sedangkan Ahli materi terdiri dari 1 dosen 

Pendidikan Biologi dan 1 guru mata pelajaran Biologi. Validator 

melakukan penilaian terhadap media yang akan di aplikasikan ke sekolah 

baik dari aspek desain dan aspek penyajian materi yang terdapat di dalam 

LKPD. Komentar dan saran yang diberikan oleh validator berfungsi 

untuk memperbaiki LKPD apakah media tersebut layak dikembangkan. 

4. Implementation/Implementasi 

Tahap keempat adalah tahap implementasi. Tahap dilakukan untuk 

megetahui respon siswa terhadap media atau produk yang telah di 

validasi dalam proses pembelajaran. Pada tahap ini peneliti membagikan 

lembar angket respon siswa untuk mengetahui respon peserta didik 

terhadap media. 

5. Evaluation/Evaluasi 

Tahap ini merupakan tahap terakhir dari hasil data lapangan seperti 

angket peserta didik, akan menjadi sebuah acuan untuk mengevaluasi 

produk yang dikembangkan untuk memperbaiki produk apabila masih 

terdapat saran dan kritikan, yang mana nantinya akan menjadi produk 

akhir yang valid dan layak digunakan sebagai media pembelajaran.  

Tahap evaluasi ini dilakukan oleh peneliti secara mandiri sesuai kritikan 

dan saran dari validator untuk menghasilkan media yang sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. 
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C. Waktu dan Tempat Penelitian 

Peneliti mengambil lokasi penelitian di SMAN 12 Banda Aceh yang berada 

di jalan T. Panglima Nyak Makam, Kecamatan. Kuta Alam, Kota Banda Aceh, 

dengan kode pos 24415 sebagai tempat untuk mendapatkan data sedangkan waktu 

penelitian akan dilakukan pada bulan Juni semester genap tahun ajaran 2023/2024. 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek pada penelitian ini ialah dosen pendidikan biologi UIN Ar-raniry, 

guru mata pelajaran biologi di SMAN 12 Banda Aceh yang terdiri dari ahli media dan 

ahli materi serta siswa XI.1 SMA 12 Banda Aceh. Ahli media terdiri dari 2 dosen 

Pendidikan biologi sedangkan ahli materi terdiri dari 1 dosen Pendidikan Biologi dan 

1 Guru praktisi mata Pelajaran Biologi. Objek dalam penelitian ini yaitu kelayakan 

dan respon siswa. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan data-data penelitian dari sumber data (subyek maupun sampel 

penelitian).36 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu: 

1. Uji Kelayakan LKPD Inkuiri terbimbing 

Teknik ini dilakukan untuk memperoleh data bertujuan mendeskripsikan 

kelayakan media pembelajaran LKPD berbasis inkuiri terbimbing. Data 

yang di ambil merupakan hasil validasi media dan materi baik dari dosen 

____________ 
36 Ditha Prasanti, “Penggunaan Media Komunikasi Bagi Remaja Perempuan Dalam Pencarian 

Informasi Kesehatan”, Jurnal Lontar Vol. 6 No 1, (2018), h. 17. 
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atau guru terhadap pengembangan dan penerapan media pembelajaran 

LKPD berbasis inkuri terbimbing. 

2. Angket Respon 

Pada penelitian ini dibutuhkan angket untuk dibagikan kepada peserta 

didik setelah peserta didik menggunakan LKPD berbasis inkuiri 

terbimbing. Angket respon tersebut bertujuan untuk mengkaji respon 

peserta didik terhadap media yang dikembangkan. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data ini ialah menggunakan 

lembar validasi berupa angket menggunakan skala likert yang digunakan untuk 

mengetahui apakah instrumen yang dirancang valid atau tidak. Adapun instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Lembar Uji Kelayakan 

Lembar validasi bertujuan untuk mengkaji kelayakan media yang 

dikembangkan. Data ini diperoleh berdasarkan komentar dan saran tim 

ahli media dan ahli materi untuk perbaikan media. Aspek yang di analisis 

adalah hasil yang telah validasi yang terdiri dari aspek media dan aspek 

materi. 

2. Lembar Respon 

Lembar respon diberikan kepada peserta didik setelah di berikan LKPD 

berbasis inkuiri terbimbing. Lembar repon berupa pernyataan yang harus 

di jawab oleh peserta didik terhadap media pembelajaran yang di 
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kembangkan. Peserta didik diharapkan dapat memilih salah satu jawaban 

yang sesuai. Adapun pilihan jawaban yang di sediakan berupa sangat 

setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju. 

G. Teknik Analisis Data 

Setelah tahap pengumpulan data dilakukan selanjutnya dilakukan tahapa 

analisis data. Data yang di peroleh akan analisis melalui beberapa tahapan adalah 

sebagai berikut: 

1. Analisis Uji Kelayakan 

Data kelayakan suatu media pembelajaran diperoleh dari lembar 

validasi yan telah di isi oleh validator. Setelah data tersebut diperoleh, 

kemudian untuk melihat bobot masing-masing respon dan menghitung skor. 37 

Selanjutnya untuk rumus presentase hasil dapat dihitung dengan rumus 

sebagai berikut. 

𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 =
total skor yang diperoleh

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 x 100 

Selanjutnya persentase hasil validasi ahli yang didapatkan disesuaikan 

dengan kategori seperti yang terlihat pada tabel 3.1 dibawah ini 

 

 

____________ 
37  Iis Ernawati, Totok Sukardiyono, “Uji Kelayakan Media Pembelajaran Interaktif Pada 

Mata Pelajaran Administrasi Server” Jurnal Elinvo (Electronics, Informatics, and Vocational 

Education). Vol. 2, No. 2, (2017), h. 207. 
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Tabel.3.1 Kategori Kelayakan Media 

Persentase % Kategori Kelayakan 

< 21 % Sangat Tidak Layak 

21 – 40 % Tidak Layak 

41 – 60 % Kurang Layak 

61 – 80 % Layak 

81 – 100 % Sangat Layak 

 

Dari tabel di atas dapat di ketahui bahwa, jika validasi media pembelajaran 

tinggi maka nilainya persentase yang di dapat juga semakin tinggi. Adapun kriteria 

perkomponen dapat dilihat pada Tabel 3.2 dibawah ini 

Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Kelayakan 

Penilaian Skor 

Sangat Layak 5 

Layak 4 

Kurang Layak 3 

Tidak Layak 2 

Sangat Tidak Layak 1 

 

2. Analisis Angket Respon 

Angket yang diberikan kepada siswa dalam bentuk skala likert. Data yang 

diperoleh dianalisis untuk mendapatkan kepraktisan media pembelajaran LKPD 

berbasis inkuiri terbimbing. Data yang diperoleh melalui angket dianalisa dengan 

menerapkan skala likert mengukur pendapat, persepsi pada penggunaan media. 

Data hasil angket disajikan dalam bentuk tabel 3.3 dibawah berikut ini. 
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Tabel 3.3 Kategori Nilai Lembar Uji Kelayakan 

Kategori Jawaban Skor Pernyataan 

Sangat Tidak Setuju 1 

Tidak Setuju 2 

Kurang Setuju 3 

Setuju 4 

Sangat Setuju 5 

 

Selanjutnya persense hasil validasi yang di dapatkan dapat diliha pada tabel 

3.4 di bawah ini. 

Tabel 3.4 Kategori Nilai Respon Siswa 

Persentase %  Kategori Kelayakan 

< 21 %  Sangat Tidak Setuju 

21 – 40 %  Tidak Setuju 

41 – 60 %  Kurang Setuju 

61 – 80 %  Setuju 

81 – 100 %  Sangat Setuju 

 

Hasil angket dari siswa disajikan dalam bentuk tabel. Selanjutnya dicari Hasil 

angket tersebut dengan menggunakan rumus: 

𝑃 =
Fi

N
  x100  

Keterangan:  

P = Persentase kepraktisan 

 Fi = Jumlah skor  

N = Nilai skor maksimum ke-i.38 

 

____________ 
38 Wahyu Arini, Endang Lovisia, “Respon Siswa Terhadap Alat Pirolisis Sampah Plastik Sebagai 

Media Pembelajaran Berbasis Lingkungan di SMP Musi Rawas”. Jurnal Thabiea. Vol. 2. No. 2, 

(2019), h. 101. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Inkuiri Terbimbing 

Pada Materi Sistem Pencernaan Makanan di SMA Negeri 12 Banda Aceh 

 

Pengembangan media pembelajaran lembar kerja peserta didik berbasis inkuiri 

terbimbimg ialah serangkaian proses dan langkah-langkah kegiatan yang dilakukan 

oleh peneliti untuk mengembangkan suatu media pembelajaran berupa lembar kerja 

peserta didik berdasarkan langkah-langkah yang terdapat inkuiri terbimbing. 

Pengembangan media ini bertujuan untuk memudahkan pendidik dan peserta didik 

dalam mengajar dan memahami materi sistem pencernaan yang terdapat pada lembar 

kerja peserta didik. 

Tahapan model desain pembembelajaran yang digunakan dalam penelitian adalah 

ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation). Adapun 

langkah penelitian pengembangan ADDIE sebagai berikut: 

a. Analysis (Analisis) 

Tahap ini peneliti melakukan analisis materi, analisis karakteristik peserta 

didik kebutuhan media pembelajaran. Tahap analisis menyangkut kegiatan 

menganalisis permasalahan-permasalahan yang terdapat dalam proses pembelajaran 

yang dilakukan di SMA Negeri 12 Banda Aceh dengan melakukan observasi awal 

dan wawancara. Berdasarkan hasil tahap analisis ini diketahui bahwa proses 



40 

 

 

 

pembelajaran yang di lakukan SMA Negeri 12 Banda proses pembelajaran yang 

dilakukan menggunakan metode pembelajaran discovery learning yang menuntut 

peserta didik lebih aktif dari guru yang mana guru hanyalah sebagai fasilitator, hal 

tersebut membuat banyak materi yang harus dipelajari, namun kurang bervariasi nya 

media menghambat peserta didik dalam memahami setiap materi dengan cepat. 

Adapun masalah yang terjadi saat proses pembelajaran yaitu berdasarkan wawancara 

dengan guru dan peserta didik diperoleh informasi bahwa guru sudah menggunakan 

berbagai macam media pembelajaran seperti belajar menggunakan proyektor, power 

point, buku paket dan praktikum pada materi sistem pencernaan makanan. Selain itu 

guru juga memberikan media pembelajaran LKPD pada saat pembelajaran 

berlangsung namun LKPD yang disediakan oleh sekolah membuat peserta didik tidak 

semangat dalam proses pembelajaran, materi biologi masih kurang khususnya pada 

materi sistem pencernaan makanan, LKPD yang digunakan juga masih bersifat umum 

dan belum bervariasi. Sedangkan peserta didik sangat tertarik mengikuti 

pembelajaran pada materi sistem pencernaan makanan karena sangat berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari. Akan tetapi kurangnya penjelasan tentang materi 

sistem pencernaan makanan pada LKPD yang sudah ada. Sehingga tidak memotivasi 

semangat belajar peserta didik dan menghambat peserta didik dalam memahami 

penjelasan pada materi tersebut. Oleh sebab itu, guna membantu peserta didik dalam 

memahami materi pembelajaran peneliti mengembangkan media pembelajaran LKPD 

berbasis inkuiri terbimbing. Tahapan analisis yang dilakukan pada tahap ini dapat 

dilihat pada tabel 4.1 dibawah ini. 
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Tabel 4.1 Tahapan Analisis 

Analisis Kebutuhan Analisis Materi Analisis Karakter 

Peserta Didik 

1) Analisis 

kebutuhan media 

pembelajaran pada 

tahap ini peneliti 

menganalisis 

menyangkut 

kegiatan 

permasalahan-

permasalahan 

yang terdapat 

dalam proses 

pembelajaran 

yang dilakukan di 

SMAN 12 Banda 

Aceh dengan 

melakukan 

observasi awal 

dan wawancara. 

2) Hasil wawancara 

diperoleh sumber 

belajar yaitu buku 

paket dan 

praktikum, 

proyektor dan 

powerpoint sera 

LKPD 

3) LKPD yang 

digunakan masih 

bersifat umum dan 

belum bervariasi.  

1) Berdasarkan hasil 

wawancara selain  

guru memberikan 

media 

pembelajaran 

LKPD pada saat 

pembelajaran 

berlangsung 

namun LKPD 

yang disediakan 

sekolah membuat 

peserta didik tidak 

semangat dalam 

proses 

pembelajaran, 

materi biologi 

masih kurang 

khususnya pada 

materi sistem 

pencernaan 

makanan 

2) Peserta didik 

snagat tertarik 

mengikuti 

pembelajaran pada 

materi sistem 

pencernaan 

makanan karena 

sangat berkaitan 

dengan kehidupan 

sehari-hari 

3) Kurangnya 

penjelasan tentang 

materi sistem 

pencernaan 

makanan pada 

LKPD yang sudah 

ada sehingga 

membuat peserta 

1) Hasil wawancara 

yaitu media 

pembelajaran 

yang digunakan 

berupa buku paket 

serta materi yang 

disajikan dalam 

bentuk powerpoint 

dan LKPD yang  

belum sesuai yang 

mana bagi peserta 

didik dirasa sangat 

membosankan  

2) Peserta didik 

sangat tertarik 

dengan materi 

biologi khusunya 

sistem pencernaan 

karena 

berhubungan 

dengan kehidupan 

sehari-hari 

3) Peserta didik 

membutuhkan 

media yang lebih 

menarik dan 

mudah digunakan 

seperti LKPD 
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didik tidak 

termotivasi 

semangat belajar 

dan menghambat 

peserta didik 

dalam memahami 

penjelasan pada 

materi tersebut. 

 

b. Design (Desain) 

Tahap desain adalah tahapan merancang produk sesuai kebutuhan media 

pembelajaran peserta didik berdasarkan hasil tahapan analisis. Pada tahap desain 

peneliti memilih dan menetapkan software yang digunakan untuk membuat media 

pembelajaran berbasis inquiri terbimbing. Tahapan ini mengumpulkan sumber yang 

dapat dijadikan sebagai ide pengembangan media, komponen-komponen serta sumber 

dari berbagai buku, jurnal, internet, dll pada materi sistem pencernaan sebagai bahan 

yang akan dicantumkan di dalam LKPD Pembelajaran. Microsoft office word 

digunakan sebagai alat bantu pada proses perancangan produk atau media 

pembelajaran LKPD berbasis inkuiri terbimbing yang dapat memudahkan guru dalam 

merancang dan menyusun materi yang akan disajikan kepada peserta didik. proses 

desain dalam bentuk Microsoft office word dapat dilihat pada gambar 4.1, gambar 

4.2, dan gambar 4.3. 
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Gambar 4.1 Desain Gambar Cover dan Kata Pengantar 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Desain Daftar Isi dan Peta Konsep 
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Gambar 4.3 Desain Isi Materi 

Langkah selanjutnya peneliti mempersiapkan software yang akan digunakan 

untuk mendesain media yang akan dirancang. Software yang digunakan yaitu 

Microsoft office word sebagai alat bantu pada proses perancangan produk atau media 

untuk merancang cover, tampilan isi dan mendesain background dari pembelajaran 

LKPD berbasis inkuiri terbimbing. Penggunaan software Microsoft office word dapat 

memudahkan guru dalam merancang dan menyusun materi yang akan disajikan 

kepada peserta didik.  

c. Development (Pengembangan) 

Tahap pengembangan adalah tahapan proses yang menghasilkan produk atau 

media pembelajaran. Produk yang telah selesai dibuat selanjutkan akan di validasi 
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oleh ahli media dan ahli materi. Tujuan validasi oleh ahli media dan ahli materi untuk 

mengetahui apakah produk yang dihasilkan layak atau tidaknya dikembangkan. 

Berikut proses pengembangan LKPD berbasis inkuiri terbimbing dapat di lihat pada 

gambar 4.4. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Tampilan Awal Microsof Office Word 

Gambar 4.4 diatas menujukkan langkah pertama membuka tampilan 

Microsoft office word yang akan digunakan untuk media pembelajaran LKPD yang 

akan dikembangkan. 

 Langkah kedua yaitu memasukkan judul cover pada layer yang telah 

dirancang, kemudian disesuaikan pemilihan font serta ukuran font dan warna lagi font 

tersebut. Font yang digunakan yaitu font Times new roman. Selanjutnya memasukan 

gambar mengenai sistem pencernaan pada tampilan cover LKPD. Adapun langkah 

tersebut dapat dilihat pada gambar 4.5. 
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Gambar 4.5 Tampilan Judul Pada Cover 

Langkah ketiga yaitu memasukan peletakkan logo UIN Ar-Raniry sebagai 

identitas kampus dan nama penulis yang mengembangkan media LKPD berbasis 

inkuiri terbimbing. Adapun langkah tersebut dapat dilihat pada gambar 4.6. 

 

 

 

 

 

 

  

  

Gambar 4.6 Tampilan Peletakkan Logo Pada Cover 
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Langkah selanjutnya perancangan peta konsep dengan icon shapes pada 

tampilan Microsoft office word. Selanjutkan menentukan pemilihan warna shapes 

dengan warna yang bervariasi serta menentukan ukuran shapes yang sesuai pada peta 

konsep media LKPD. Adapun langkah tersebut dapat dilihat pada gambar 4.7. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 Tampilan Peta Konsep 

Langkah berikutnya memasukkan materi sistem pencernaan dan gambar-

gambar yang berkaitan dengan materi sistem pencernaan pada tampilan isi LKPD, 

dengan cara mengklik menu insert, kemudian ke icon picture, lalu pilih gambar yang 

telah tersedia. Adapun langkah tersebut dapat dilihat pada gambar 4.8. 

 

. 
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Gambar 4.8 Tampilan Materi 

1. Tampilan Depan Media  

Tampilan depan media LKPD dirancang dengan memperlihatkan materi yang 

akan dibahas dalam LKPD, yaitu pada materi sistem pencernaan makanan untuk 

kelas XI. Perancangan cover tampilan LKPD menggunakan Microsoft office 

word dengan tampilan cover seperti pada gambar 4.9. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.9 Tampilan Depan Media 
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Tampilan depan media terdiri dari identitas penulis dan judul penelitian. 

Cover depan LKPD di desain sesuai dengan materi sistem pencernaan makanan. 

Pemilihan gambar dan warna cover cerah untuk menarik perhatian peserta didik.  

2. Tampilan Daftar Isi 

Tampilan daftar isi LKPD dirancang dengan memperlihatkan bagian-bagian 

yang akan dicantumkan sesuai dengan materi sistem pencernaan makanan yang 

terdiri dari kata pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan LKPD, LKPD KD 3.4 

materi sistem pencernaan, peta konsep, kompetensi dasar dan indikator, tujuan 

pembelajaran, konsep dasar, LKPD berbasis inkuiri terbimbing, zat aditif, dan daftar 

Pustaka. Adapun tampilan daftar isi dapat dilihat pada gambar 4.10. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10 Tampilan Daftar Isi 
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3. Tampilan Peta Konsep  

Pada tampilan peta konsep disajikan agar peserta didik dapat melihat 

gambaran umum tentang materi sistem pencernaan yang akan dibahas di dalam 

media LKPD. Adapun gambaran tampilan peta konsep dapat dilihat pada gambar 

4.11. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.11 Tampilan Peta Konsep 

4. Tampilan Kompetensi Dasar dan Indikator 

Isi tampilan Kompetensi Dasar (KD) dicantumkan pada LKPD agar peserta 

didik dapat mengetahui sejumlah kemampuan yang harus dicapai dalam mata 

pelajaran sistem pencernaan. Tampilan indikator dicantumkan agar peserta 
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didik dapat menjadikan sebagai pedoman dalam mengembangkan isi materi 

dan mempersempit cakupan materi. Berikut tampilan Kompetensi Dasar dan 

Indikator dapat dilihat pada gambar 4.12. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.12 Tampilan Kompetensi Dasar dan Indikator 

5. Tampilan beberapa isi LKPD pada KD 3.7  

Pada tampilan ini dicantumkan materi mengenai sistem pencernaan yaitu 

sistem pencernaan makanan, zat makanan dan fungsinya, dan zat adiktif dan zat 

aditif. Adapun tampilan beberapa isi LKPD pada KD 3.7 dapat dilihat pada 

gambar 4.13, 4.14, dan 4.15. 
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Gambar 4.13 Tampilan isi LKPD 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.14 Tampilan isi LKPD 
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Gambar 4.15 Tampilan isi LKPD 

6. Tampilan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Tampilan lembar kerja peserta didik disajikan agar dapat meningkatkan 

aktivitas belajar peserta didik dan memudahkan guru dalam menyampaikan materi. 

Pada LKPD terdapat beberapa soal yang dapat merangsang peserta didik dalam 

mengingat materi yang telah disampaikan. Adapun tampilan tersebut dapat dilihat 

pada gambar 4.16 dan 4.17. 
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Gambar 4.16 Tampilan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.17 Tampilan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

 Pada tahap pengembangan ini, media yang telah dikembangkan kemudian di 

uji kelayakan oleh para ahli materi dan ahli media. Uji kelayakan ini dlakukan 
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sebanyak 2 kali berdasarkan komentar dan saran dari para ahli materi dan ahli media 

sampai dikatakan layak. 

1. Cover LKPD dibuat lebih menarik diganti ke pengembangan 

Revisi pada bagian cover, judul pada cover dipersingkat dari Lembar kerja peserta 

didik menjadi LKPD, Gambar terkait sistem pencernaan ditambahkan dengan 

beberapa gambar, penambahan identitas prodi, fakultas, dan universitas, kemudian 

background warna cover diganti menjadi warna yang lebih menarik 

 

 

 

 

 

 

(a)                                        (b) 

Gambar 4.18 (a) Gambar Cover Sebelum Revisi (b) Sesudah Revisi 

2. Perubahan warna pada peta konsep 

Revisi pada bagian peta konsep, elemen kotak pada peta konsep diubah 

menjadi lebih menarik serta penambahan warna pada elemen kotak di judul-judul 
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sistem pencernaan dengan warna-warna yang cerah. Adapun gambar media 

pembelajaran sebelum dan sesudah revisi dapat dilihat pada gambar 4.19 

 

 

 

 

 

(a)                  (b) 

Gambar 4.19 (a) Tampilan Peta Konsep Sebelum Revisi (b) Sesudah Revisi 

3. perubahan warna pada kolom Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator 

Revisi pada bagian halaman Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator, warna 

yang terdapat di kolom tabel Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator diganti dari 

warna abu ke warna kuning cerah. Adapun gambar media pembelajaran sebelum 

dan sesudah revisi dalam dilihat pada gambar 4.20. 

 

 

 



57 

 

 

 

 

 

 

 

 

(a)           (b) 

Gambar 4.20 (a) Tampilan Gambar KD dan Indikator Sebelum Revisi (b) 

Sesudah Revisi 

4. Perbaikan isi tampilan LKPD 

Revisi pada bagian Lembar Kerja Peserta Didik adanya penambahan 

keterangan LKPD yaitu mata pelajaran, materi pokok, sub materi pokok, kelas, 

dan alokasi waktu. Kemudian ditambah kolom nama anggota kelompok, dan 

petunjuk kerja LKPD. Adapun gambar media pembelajaran sebelum dan sesudah 

revisi dapat dilihat pada gambar 4.22. 
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(a)              (b) 

Gambar 4.22 (a) Tampilan LKPD Sebelum Revisi (b) Sesudah Revisi 

5. Perbaikan isi pada tampilan penyajian masalah 

Revisi pada tampilan menyajikan masalah/pertanyaan perubahan kalimat 

masalah dan pertanyan menjadi lebih spesifik, penambahan gambar, dan kolom 

pertanyaan lebih diperkecil. Adapun gambar media sebelum dan sesudah revisi 

dapat dilihat pada gambar 4.23. 
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(a)             (b) 

Gambar 4.23 Tampilan Menyajikan Masalah/Pertanyaan Sebelum Revisi (b) 

Sesudah  Revisi. 

 

6. Perubahan pada bagian kolom hipotesis 

Revisi pada bagian hipotesis data diganti menjadi satu kolom isi jawaban dari 

rumusan hipotesis, dan pada tahap pengumpulan data tabel nya diganti dan 

ditambahkan pada tabel beberapa kolom yaitu vitamin dan mineral. Adapun 

gambar media sebelum dan sesudah revisi dapat dilihat pada gambar 4.24. 
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(a)          (b) 

Gambar 4.24 Tampilan Hipotesis dan Pengumpulan Data Sebelum Revisi (b) 

Sesudah Revisi. 

d. Implementation (Penerapan) 

Tahap penerapan ini dilakukan peneliti setelah media yang dikembangkan 

dikatakan layak oleh para ahli materi dan ahli media. Media kemudian diterapkan 

kepada peserta didik siswa kelas XI IPA SMA Negeri 12 Banda Aceh yang 

berjumlah 25 orang. Kemudian lembar respon siswa diberikan untuk mengetahui 

tanggapan mereka terhadap media yang telah dikembangkan. 
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e. Evaluation (Evaluasi) 

Tahap evaluasi merupakan tahapan perbaikan kembali media yang telah 

dikembangkan berdasarkan komentar atau saran yang diberikan oleh para ahli media 

dan ahli materi. Berdasarkan hasil uji kelayakan terdapat beberapa saran untuk 

perbaikan media agar media yang dikembangkan layak digunakan dalam proses 

pembelajaran diantaranya: 

2. Kelayakan Media Pembelajaran Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Berbasis Inkuiri Terbimbing pada Materi Sistem Pencernaan Makanan di 

SMA Negeri 12 Banda Aceh 

 

a. Hasil Validasi Media 

Media pembelajaran yang telah dikembangkan kemudian dilakukan uji 

kelayakan oleh para ahli media dan ahli materi sebelum dilakukan uji coba pada 

peserta didik. Uji kelayakan media dilakukan sebanyak 2 kali oleh 2 validator dengan 

dosen Pendidikan Biologi UIN AR-Raniry. Adapun tujuan dari validasi ini untuk 

mengembangkan media pembelajaran yang berkualitas dan memiliki desain yang 

menarik sehingga media yang dihasilkan layak digunakan dalam proses 

pembelajaran. Berikut hasil uji kelayakan media dapat dilihat pada Tabel 4.2 
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Tabel 4.2 Data Hasil Validasi Media 

 

  

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa hasil uji kelayakan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) oleh kedua ahli media menggunakan instrumen kelayakan 

terdiri dari 3 aspek penilaian yaitu aspek tampilan, aspek bahasa, dan aspek 

pengembangan. Aspek tampilan memperoleh persentase rata-rata total sebesar 85% 

dengan kategori sangat layak. Aspek bahasa memperoleh persentase rata-rata total 

sebesar 80% dengan kategori layak sedangkan aspek pengembangan memperoleh 

persentase rata-rata total sebesar 90% dengan kategori sangat layak. Total aspek 

keseluruhan sebesar 85% dengan kategori sangat layak. 

b. Hasil Validasi Materi 

Uji kelayakan materi dilakukan sebanyak 2 kali oleh 2 validator materi 

diantaranya 1 dosen Pendidikan Biologi UIN Ar-Raniry dan 1 guru mata pelajaran 

Bologi SMA Negeri 12 Banda Aceh. Adapun validasi materi materi bertujuan untuk 

menguji kelengkapan materi, kebenaran materi, dan sistematika materi disajikan 

No  

Aspek Penilaian V1 V2 
Total 

Skor 

Total 

Skor 

Maks 

% Kriteria 

1 Tampilan 9 8 17 20 85 Sangat Layak 

2 Bahasa 13 11 24 30 80 Layak 

3 Pengembangan 15 12 27 30 90 Sangat Layak 

Total Aspek Keseluruhan 37 31 68 80 85 Sangat Layak 
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dalam media yang telah dikembangkan. berikut hasil uji kelayakan ahli materi dapat 

dilihat pada tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Data Hasil Validasi Materi 

 

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa hasil uji kelayakan Lembar 

Keja Peserta Didik (LKPD) kedua oleh ahli materi menggunakan instrumen 

kelayakan terdiri dari 3 aspek penilaian yaitu aspek isi, aspek penyajian, dan aspek 

bahasa. Aspek isi memperoleh persentase rata-rata total sebesar 85% dengan kategori 

Sangat layak. Aspek penyajian persentase rata-rata total sebesar 93% dengan kategori 

layak, sedangkan aspek bahasa memperoleh persentase rata-rata total sebesar 85% 

dengan kategori sangat layak. 

c. Hasil Keseluruhan Data Validasi Media dan Materi 

Uji kelayakan validasi ahli media dan ahli materi dilakukan oleh masing 

masing 2 validator. Validasi dilakukan untuk mengetahui media yang dihasilkan 

layak dikembangkan dan digunakan dalam proses pembelajaran.  Berikut uji 

kelayakan ahli media dan ahli materi dapat dilihat pada tabel 4.4. 

 

No  
Aspek Penilaian V1 V2 

Total 

Skor 

Total 
Skor 

Maks 

% Kriteria 

1 Isi 28 23 51 60 85 Sangat Layak 

2 Penyajian 14 14 28 30 93 Sangat Layak 

3 Bahasa 9 8 17 20 85 Sangat Layak 

Total Aspek Keseluruhan 48 41 96 110 87 Sangat Layak 
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Tabel 4.4 Hasil Validasi Media dan Materi 

 

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa hasil uji  kelayakan Lembar Keja 

Peserta Didik (LKPD) oleh validator ahli media dan ahli materi menggunakan lembar 

angket materi dan media. Hasil total keseluruhan uji kelayakan validasi ahli media 

dan ahli materi memperoleh peresentase sebesar 86% dengan kategori sangat layak. 

3. Hasil Respon Peserta Didik Terhadap Media Pembelajaran Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) Berbasis Inkuiri Terbimbing pada Materi Sistem 

Pencernaan Makanan di SMA Negeri 12 Banda Aceh 

 

Media Pembelajaran yang selesai divalidasi oleh para ahli dan dikatakan layak 

selanjutnya dilakukan uji coba pada peserta didik kelas IX IPA di SMA Negeri 12 

Banda Aceh yang berjumlah 25 orang. Hasil respon peserta didik bertujuan untuk 

mengetahui kepraktisan media pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing. Tanggapan 

peserta didik terhadap media pembelajaran LKPD berbasis inkuiri melalui lembar 

angket respon. Hasil respon peserta didik yang telah dilakukan dapat dilihat pada 

tabel 4.5 berikut. 

 

 

 

No  
Validasi V1 V2 

Total 

Skor 

Total 
Skor 

Maks 

% Kriteria 

1 Media  37 31 68 80 85 Sangat Layak 

2 Materi 48 41 96 110 87 Sangat Layak 

Total Keseluruhan 85 72 164 190 86 Sangat Layak 
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Tabel 4.5 Data Hasil Respon Peserta Didik 

 

Keterangan: SS (Sangat Setuju) 

S (Setuju) 

RR (Ragu-ragu) 

TS (Tidak Setuju) 

STS (Sangat Tidak Setuju 

No Indikator 
Penilaian Total 

Skor 

Skor 

Maks 
% Kriteria 

SS S RR TS STS 

1 Tampilan menarik   7 17 0 1 0 105 125 84 Sangat Setuju 

2 Penggunaan huruf 12 13 0 0 0 112 125 89 Sangat Setuju 

3 Mudah dipahami 5 16 4 0 0 101 125 80 Setuju 

4 Hasil pembelajaran  7 13 5 0 0 102 125 81 Sangat Setuju 

5 kemudahan 8 16 1 0 0 107 125 85 Sangat Setuju 

6 Penyajian materi  9 13 3 0 0 106 125 84 Sangat Setuju 

7 
Bentuk dan ukuran 

huruf 
10 13 2 0 0 108 125 83 Sangat Setuju 

8 Motivasi belajar 6 17 2 0 0 104 125 83 Sangat Setuju 

9 Penyajian soal-soal 9 16 0 0 0 109 125 87 Sangat Setuju 

10 Penyajian materi 9 13 3 0 0 106 125 84 Sangat Setuju 

11 
pemecahan masalah 

siswa 
7 18 0 0 0 107 125 85 Sangat Setuju 

12 aktif dan kreatif. 9 13 3 0 0 106 125 84 Sangat Setuju 

13 Desain  9 16 0 0 0 104 125 83 Sangat Setuju 

Jumlah Nilai Keseluruhan 107 194 23 1 0 1.377 1.625 84 Sangat Setuju 
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 Berdasarkan tabel 4.5 hasil tanggapan respon siswa menunjukkan bahwa data 

yang diperoleh dari hasil uji coba peserta didik selanjutnya dikonversikan ke dalam 

skala 5. Berdasarkan 13 aspek pernyataan yang di isi oleh 25 orang siswa diperoleh 

frekuensi sangat setuju (SS) sebesar 107, jumlah frekunsi setuju (S) sebesar 194, 

frekuensi ragu-ragu (RR) sebesar 23, dan jumlah frekuensi tidak setuju (TS) sebesar 

1. Sehingga persentase yang didapatkan secara keseluruhan sebesar 84% dengan 

kategori sangat setuju. Adapun hasil aspek keseluruhan total rata-rata respon peserta 

didik dapat dilihat pada gambar 4.23. 

                                                         

 

 

 

 

Gambar 4.23 Grafik Persentase Hasil Respon Peserta Didik 

 Berdasarkan Gambar 4.23 menunjukkan prolehan nilai hasil respon peserta didik 

terhadap media pembelajaran LKPD berbasis inkuiri pada materi sistem pencernaan 

makanan, diperoleh nilai tertinggi terdapat pada indikator konatif yaitu persentase 

sebesar 85% dengan kriteria sangat setuju. Sedangkan persentase aspek kognitif dan 

afektif diperoleh persentase sebesar 84% dengan kategori sangat setuju. Dari hasil 
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persentase dapat disimpulkan bahwa respon tanggapan siswa terhadap media 

pembelajaran LKPD berbasis inkuiri terbimbing pada materi sistem pencernaan dapat 

dikatakan sangat layak digunakan dalam proses pembelajaran. 

B. Pembahasan 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan (Research and 

Development). Penelitian ini dilakukan untuk menghasilkan sebuah produk atau 

media dengan mengembangkan maupun menyempurnakan produk yang sudah ada. 

Adapun hasil dari penelitian ini yaitu sebuah produk berupa media pembelajaran 

LKPD berbasis inkuiri terbimbing pada materi sistem pencernaan yang digunakan 

dalam proses baik secara offline maupun online.  

Penelitian ini menggunakan model penelitian pengembangan ADDIE yang 

terdapat beberapa tahapan yaitu analisis (analysis), desain (design), pengembangan 

(development), penerapan (implementation), dan evaluasi (evaluation). Hal ini sesuai 

dengan penelitian Nyoman Suhartini dan Kadek Yudiana yang menyatakan bahwa 

model ADDIE sangat efektif digunakan sebagai salah satu model pengembangan 

dikarenakan tahapan-tahapan pada model ADDIE dinilai sistematis sehingga produk 

yang dihasilkan siap digunakan serta memenuhi standarisasi pada pengujian 

pengembangan produk.39 

____________ 
39 Nyoman Sugihartini dan Kadek Yudiana, “ADDIE Sebagai Model Pengembangan Media 

Instruksional Edukatif (MIE) Mata Kuliah Kurikulum dan Pengajaran”, Jurnal Pendidikan Teknologi 

dan Kejuruan, Vol. 15, No. 2, (2018), h. 9 
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Pada tahap analisis dalam proses penelitian menemukan pokok permasalahan 

yang dialami peserta didik pada saat proses pembelajaran pada tanggal 23 Agustus 

2022 melalui observasi dan wawancara dengan guru biologi dan siswa kelas IX di 

SMA Negeri 12 Banda Aceh. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah 

dilakukan dengan salah satu guru biologi di SMA Negeri 12 Banda Aceh diperoleh 

informasi bahwa proses pembelajaran dilakukan dengan menggunakan beberapa 

model, dan melibatkan siswa secara aktif dan kooperatif baik dalam diskusi dan 

praktikum. Media yang diterapkan terdapat beberapa media mulai dari powerpoint, 

buku paket, dan praktikum, akan tetapi proses pembelajaran cenderung masih kurang 

menarik. Terkendala pada jam pelajaran dan karakter siswa yang beragam membuat 

penerapan media kurang efektif dan efisien. Sehingga menghambat minat belajar 

siswa dan minat belajar siswa menurun.  

Berdasakan hasil observasi dan wawancara dibutuhkan adanya pengembangan 

pada media untuk menarik perhatian siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Penting dilakukan inovasi pengemabngan media pembelajaran LKPD berbasis inkuiri 

terbimbing yang bertujuan menarik minat belajar siswa. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Fitria Hidayat dan Muhammad Nizar yang menyatakan bahwa tahap 

analisis dilakukan untuk mengidentifikasi kemungkinan penyebab sebuah 

kesenjangan pada proses pembelajaran. Untuk memenuhi tahap analisis, guru harus 
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mampu menentukan instruksi dan strategi untuk menutup kesenjangan dalam proses 

pembelajaran untuk keberhasilan belajar.40 

Tahap kedua yaitu tahap desain pada tahapan ini peneliti melakukan pengumpulan 

ide-ide dari berbagai referensi untuk merancang sebuah produk atau media 

pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing pada storyboard. Desain pada storyboard 

bertujuan untuk menentukan tahap-tahap sketsa gambaran secara berurutan agar 

memudahkan peneliti dalam merancang sebuah media. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Agustina dan Hadi H, yang menyatakan bahwa dilakukan tahap desain 

untuk membuat rancangan awal berupa storyboard agar memudahkan dalam 

membuat media pembelajaran. Hasil tahapan ini berupa kerangkan media 

pembelajaran yang akan dikembangkan.41 Kemudian mencari berbagai referensi atau 

sumber tentang Lembar Kerja Peserta Didik berbasis inkuiri terbimbing dan bahan 

materi sistem pencernaan sebagai bahan yang akan dicantumkan didalam media. 

Selanjutnya mempersiapkan aplikasi yang akan digunakan untuk mendesain media 

yang telah dirancang yaitu software Microsoft Office Word. Software ini digunakan 

untuk mendesain cover, daftar isi, peta konsep, tampilan isi, dan background yang 

sesuai dengan materi sistem pencernaan.  

____________ 
40 Fitria Hidayat dan Muhammad Nizar, “Model ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation and Evaluation) Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam”, Jurnal Inovasi 

Pendidikan Agama Islam, Vol. 1, No. 1, (2021), h. 31 
41 Agustina, Hadi H, “Pengembangan Buku Ajar Geografi Desa-Kota Menggunakan Model 

ADDIE”, Jurnal Educatio, Vol. 11, No. 1, (2016), h. 90-105. 
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Tahap ketiga yaitu tahap pengembangan. Pada tahap ini merupakan tahapan 

proses pembuatan media. Media yang telah selesai dirancang selanjutnya dilakukan 

validasi oleh validator yang berjumlah 4 orang terdiri dari validator ahli media dan 

validator ahli materi dan guru pelajaran biologi. Validasi dilakukan bertujuan untuk 

mengetahui layak atau tidak nya media yang telah dikembangkan. Selanjutnya 

validasi dilakukan untuk mendapatkan komentar dan saran dari validator kemudian 

dilakukan perbaikan agar dapat menghasilkan media yang berkualitas. Hal ini sesuai 

dengan penelitian Kurniawati yang menyatakan bahwa validasi dilakukan untuk 

menyempurnakan kelemahan-kelemahan yang terdapat pada media pembelajaran 

LKPD berbasis inkuiri terbimbing sebelum diterapkan dalam proses pembelajaran.42 

Lembar validasi materi terdiri dari 11 pernyataan dan pada lembar validasi media 

terdiri dari 8 pernyataan. Pilihan jawaban dari pernyataan tersebut memuat 5 kategori 

yaitu (SL) Sangat Layak, (L) Layak, (CL) Cukup Layak, (TL) Tidak Layak, dan 

(STL) Sangat Tidak Layak. Adapun aspek yang dinilai dari kelayakan media yaitu 

aspek tampilan, aspek bahasa, dan aspek pengembangan. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Andi Rustandi dan Rismayanti menyatakan bahwa penilaian validator 

media dinilai dari beberapa aspek yaitu aspek bahasa, tampilan, dan pengembangan.43 

Adapun aspek kelayakan materi terdiri dari aspek kelayakan isi, penyajian dan 

bahasa. Hal ini diperkuat oleh penelitian Lica Perta Juliyas Muharni, dkk menyatakan 

____________ 
42 Kurniawati, dkk, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis 3D Pageflip Fisika untuk 

Materi Getaran Gelombang Bunyi”, Jurnal Penelitian dan Pengembangan Pendidikan Fisika, Vol. 2, 

No. 1, (2016), h. 97-102  
43 Andi Rustandi, Rismayanti, “Penerapan Model ADDIE dalam Pengembangan Media 

Pembelajaran di SMPN 22 Kota Samarinda”, Jurnal Fasilkom, Vol. 11, No. 2, (2021), h. 57-60 
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bahwa aspek yang dinilai dari kelayakan materi yaitu aspek kelayakan isi, kelayakan 

penyajian, dan kelayakan bahasa.44 

Validasi media diperoleh kelayakan dengan peresentase sebesar 85% pada aspek 

tampilan dengan kategori sangat layak. Pada aspek bahasa peresentase kelayakan 

sebesar 80% dengan kategori layak, sedangkan aspek pengembangan memperoleh 

nilai peresentase sebesar 90% dengan kategori sangat layak. Hasil kelayakan total 

aspek keseluruhan diperoleh peresentase sebesar 85% dengan kategori sangat 

layak.Pada validasi materi diperoleh kelayakan dengan persentase sebesar 85% pada 

kelayakan isi dengan kategori sangat layak. Validasi kelayakan penyajian diperoleh 

peresentase sebesar 93% dengan kategori sangat layak, sedangkan validasi kelayakan 

bahasa diperoleh nilai perentase sebesar 85% dengan kategori sangat layak. Hasil 

validasi kelayakan pada keseluruhan aspek diperoleh peresentase sebesar 87% dengan 

kategori Sangat layak. Adapun hasil keseluruhan validasi kelayakan ahli media dan 

ahli materi diperoleh nilai dengan persentase sebesar 86% dengan kategori sangat 

layak. 

Saran dan kritik dari ahli media yaitu revisi pada bagian cover, gambar pada cover 

ditambahkan, penempatan judul dan penulis disesuaikan. Revisi pada bagian peta 

konsep ikon kotak dibuat lebih mewarna lagi. Revisi pada tampilan gambar 

ditambahkan dan gambar yang dimasukan pada media lebih disesuaikan lagi dengan 

____________ 
44 Lica Perta Juliyas Muharni, dkk, “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis TIK Menggunakan 

Peta Wilayah Untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa”, Jurnal 

Cendekia, Vol. 5, No. 1, (2021), h. 156 
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materi sistem pencernaan. Adapun saran dan kritik dari ahli materi yaitu perlu nya 

penambahan materi secara kompleks, penambahan pada lembar kerja peserta didik, 

dan materi yang disajikan harus sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator.  

Tahap keempat yaitu implementasi, pada tahapan ini media yang telah divalidasi 

dan diperbaiki sesuai saran oleh ahli media dan ahli materi dan sudah dikatakan layak 

selanjutnya di terapkan siswa. Media pembelajaran LKPD berbasis inkuiri terbimbing 

di uji cobakan kepada siswa SMA Negeri 12 Banda Aceh pada siswa kelas IX, 

kemudian diberikan angket respon atau tanggapan kepada siswa yang telah 

dikembangkan pada tanggal 11 Desember 2022 untuk melihat bagaimana tanggapan 

siswa terhadap media yang telah dikembangkan. Uji coba penelitian dilakukan secara 

langsung dengan menjelaskan dan mempresentasikan media LKPD didepan kelas 

kemudian memberikan angket respon kepada siswa. Lembar tanggapan respon siswa 

berisi 13 pernyataan yang berkaitan dengan media yang kembangkan dengan 5 pilhan 

jawaban yang diberikan. Berdasarkan tabel 4.4 Hasil respon peserta didik 

menunjukkan bahwa persentase keseluruhan diperoleh sebesar 84% dengan kategori 

sangat setuju.  

Berdasarkan hasil validasi ahli media, ahli materi dan hasil tanggapan respon 

peserta didik menunjukkan bahwa media pembelajaran LKPD berbasis inkuiri 

terbimbing layak digunakan sebagai media saat proses pembelajaran pada materi 

sistem pencernaan makanan. Hal ini sesuai dengan penelitian Novia Dwi Andhani 

dkk menyatakan bahwa media pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing dapat 
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meningkatkan proses pembelajaran dan prestasi belajar siswa serta media yang 

dikembangkan sangat layak digunakan dalam proses pembelajaran yang ditinjau dari 

aspek validasi.45 

Tahap terakhir pada pengembangan model ADDIE adalah tahap evaluasi 

(evaluation). Tahap evaluasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

mengevaluasi hasil uji validasi dari kegiatan pengembangan media pembelajaran 

berdasarkan kritik dan saran oleh validator ahli media dan ahli materi sehingga 

dihasilkan media pembelajaran yang layak digunakan untuk mendukung proses 

pembelajaran. Hal ini dikarenakan LKPD berbasis inkuiri terbimbing yang diterapkan 

mudah digunakan sehingga meningkatkan minat belajar siswa, materi yang 

dicantumkan di dalam LKPD mudah dipahami, dan desain media yang di rancang 

semenarik mungkin serta sudah melewati validasi oleh validator ahli media dan ahli 

materi untuk menghasilkan media yang layak dan berkualitas. 

Hasil respon siswa yang dilakukan uji coba pada peserta didik kelas IX IPA di 

SMA Negeri 12 Banda Aceh yang berjumlah 25 orang diperoleh nilai pada aspek 

konatif memperoleh nilai tertinggi dengan persentase sebesar 85% dengan kriteria 

sangat setuju. Sedangkan pada aspek kognitif dan aspek afektik diperoleh persentase 

sebesar 84% dengan kategori sangat setuju. Hasil keseluruhan indikator diperoleh 

persentase nilai persentase sebesar 84% dengan kategori sangat setuju. Sehingga 

____________ 
45 Novia Dwi Andhani dkk, “Kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Inkuiri 

Terbimbing pada Submateri Invertebrata Kelas X”, Jurnal Biologi Edukasi Edisi 26, Vol. 13, No. 1, 

(2020), h. 17-21. 
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dapat disimpulkan media pembelajaran LKPD berbasis inkuiri terbimbing pada 

materi sistem pencernaan makanan layak digunakan dalam proses pembelajaran. 

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurlatifah 

dan Suprihatiningrum menyatakan bahwa hasil validasi oleh ahli media diperoleh 

persentase skor keidealan sebesar 95,83% dengan kategori sangat baik. Kemudian 

hasil validasi oleh ahli materi diperoleh persentase skor keidealan sebesar 92,5% 

dengan kategori sangat baik. Hasil validasi respon siswa diperoleh skor keidealan 

sebesar 91% dengan kategori sangat baik. Dengan demikian dikatakan bahwa media 

pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing dinyatakan layak digunakan untuk proses 

pembelajaran.46  

 

 

 

 

 

 

 

____________ 
46 Nurlatifah, Jamli Suprihatiningrum, “Pengembangan Google Sites Berbasis Inkuiri 

Terbimbing pada Materi Asam Basa Sebagai Media Belajar Mandiri Siswa SMA/MA Kelas XI, Jurnal 

Pendidikan Sains Indonesia, Vol. 11, No. 1, (2023), h. 77 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dari hasil penelitian pengembangan media 

pembelajaran lembar kerja peserta didik berbasis inkuiri terbimbing pada materi 

sistem pencernaan makanan di SMAN 12 Banda Aceh, dapat disimpulkan 

bahwa: 

1.  Pengembangan media pembelajaran lembar kerja peserta didik berbasis 

inkuiri terbimbing pada materi sistem pencernaan makanan di SMAN 

12 Banda Aceh menggunakan metode penelitian R&D (Research and 

Development) dengan model ADDIE yang terdiri dari 5 tahapan yaitu 

tahap analisis, tahap menganalisis kurikulum, analisis KI dan KD serta 

survei peserta didik dengan melakukan observasi dan wawancara, hasil 

analisis diketahui siswa kurang memahasi LKPD materi sistem 

pencernaan makanan. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 

pembelajaran sudah menggunakan beragam media pembelajaran mulai 

dari buku paket, power point, praktikum, dan LKPD. Kendalanya 

LKPD yang digunakan terkesan bosan dan kurang menarik sehingga 

minat belajar siswa menurun pada materi sistem pencernaan makanan. 

Tahap kedua yaitu desain, pada tahap ini dilakukan tahap perancangan 

desain dengan storyboard. Tahap ketiga yaitu pengembangan, pada 
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tahap ini dilakukan proses pembuatan media menggunakan software 

Microsoft Office Word. Tahap keempat impelementasi, pada tahap ini 

dilakukan validasi media oleh ahli media dan ahli materi kemudian uji 

coba secara langsung pada siswa. Tahap terakhir evaluasi, tahap ini 

dilakukan perbaikan media berdasarkan saran dan komentar dari ahli 

media dan ahli materi agar produk yang dihasilkan layak 

dikembangkan berupa LKPD berbasis inkuiri terbimbing. 

2.   Hasil keseluruhan uji kelayakan media diperoleh persentase total sebesar 

86% dengan kategori sangat layak. 

3.   Hasil keseluruhan respon peserta didik diperoleh persentase total sebesar 

84% dengan kategori sangat setuju. Hasil respon tanggapan siswa 

terhadap LKPD berbasis inkuiri terbimbing pada materi sistem 

pencernaan makanan dengan kriteria aspek kognitif diperoleh 

persentase rata-rata total sebesar 84% dengan kategori sangat setuju. 

Aspek afektif diperoleh persentase rata-rata total sebesar 84% dengan 

kategori sangat setuju, dan aspek konatif persentase rata-rata total 

sebesar 85% dengan kategori sangat setuju.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti mengemukakan beberapa 

saran diantaranya sebagai berikut: 
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1. Materi pembelajaran yang terdapat pada LKPD berbasis inkuiri dapat 

dikembangkan lebih dalam dan luas dengan menambahkan indikator 

pembelajaran yang lain. 

2. Bagi peneliti selanjutnya pengembangan media pembelajaran LKPD 

berbasis inkuiri terbimbing dengan materi-materi yang berbeda tentang 

pelajaran biologi. 

3. Diharapkan dilakukan penelitian lebih lanjut tentang keefektifan 

penggunaan media pembelajaran LKPD berbasis inkuiri terbimbing 

dibandingkan penggunaan media pembelajaran yang lain. 
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Lampiran 1: Surat Keputusan (SK) Pembimbing Skripsi 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



75 

 

 

 

Lampiran 2: Surat Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 3: Surat Permohonan Izin Penelitian Dinas Pendidikan 
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Lampiran 4: Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian Disekolah 
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Lampiran 5: Lembar Validasi Ahli Materi 
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Lampiran 6: Lembar Validasi Ahli Media 
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Lampiran 7: Angket Respon Peserta Didik 
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Lampiran 8: Data Mentah Validasi Ahli Materi 

Ket skor maksimal 30 

Ket skor maksimal 15 

 

 

 

 

 

No 

Aspek Kelayakan Isi 

Skor Penilaian 

Validator 

1 

Validator 

2 

1 Kesesuaian materi dengan KD 4 3 

2 Kesesuaian materi dengan indikator 5 3 

3 Materi disajikan dengan jelas 5 4 

4 Kesesuaian materi dengan perkembangan ilmu 5 4 

5 Kesesuaian materi dengan karakteristik peserta didik 4 4 

6 Gambar yang ditampilkan sesuai dengan materi 5 5 

 Jumlah 28 23 

 Persentase 93% 77% 

 Rata-Rata 85% 

No 

Aspek Kelayakan Penyajian 

Skor Penilaian 

Validator 

1 

Validator 

2 

1 Pemilihan gambar yang ditampilkan tepat 5 5 

2 Sistem materi yang disajikan konsisten 5 4 

3 Gambar yang digunakan menarik 4 5 

 Jumlah 14 14 

 Persentase 93% 93% 

 Rata-Rata 93% 
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Ket skor maksimal 10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No 

Aspek Kelayakan Bahasa 

Skor Penilaian 

Validator 

1 

Validator 

2 

1 Bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD 4 4 

2 Bahasa yang digunakan mudah dipahami 4 5 

 Jumlah 8 9 

 Persentase 80% 90% 

 Rata-Rata 85% 
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Lampiran 9: Data mentah validasi ahli media 

 

 

Ket skor maksimal 10 

Keterangan skor maksimal 15 

 

 

 

 

 

 

 

 

No 

Aspek Kelayakan Tampilan 

Skor Penilaian 

Validator 

1 

Validator 

2 

1 Desain media pembelajaran LKPD berbasis inkuiri 

terbimbing sesuai dengan materi sistem pencernaan 

4 4 

2 LKPD berbasis inkuiri terbimbing disusun secara sederhana 

dan sistematis 

5 4 

 Jumlah 9 8 

 Persentase 90% 80% 

 Rata-Rata 85% 

No 

Aspek Kelayakan Bahasa 

Skor Penilaian 

Validator 
1 

Validator 
2 

1 Menggunakan ukuran dan jenis hurud yang mudah di baca 5 4 

2 Istilah yang digunakan sesuai dengan KBBI 4 4 

3 Kesesuaian warna dan ukuran 4 3 

 Jumlah 13 11 

 Persentase 86% 73% 

 Rata-Rata 80% 
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Ket skor maksimal 15 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No 

Aspek Kelayakan Pengembangan 

Skor Penilaian 

Validator 

1 

Validator 

2 

1 Kesesuaian LKPD berbasis inkuiri terbimbing terhadap 

indikator, tujuan pembelajaran yang di capai 

5 4 

2 LKPD berbasis inkuiri terbimbing mendorong siswa 

memahami materi yang jelas 

5 4 

3 Gambar yang dimuat memperjelas informasi yang bersifat 

abstrak 

5 4 

 Jumlah 15 12 

 Persentase 100% 80% 

 

 

Rata-Rata 90% 
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Lampiran 10: Instrumen Pertanyaan Wawancara dengan guru dan peserta didik 

Instrument pertanyaan kepada guru 

No Pertanyaan Wawancara Deskripsi Hasil 

1. Apakah di SMA Negeri 12 Banda Aceh 

telah menerapkan kurikulum 13? 

Sekolah telah menerapkan Kurikulum 

2013. 

2. Model, pendekatan, dan metode apakah 

yang sering ibu gunakan dalam 

pembelajaran Biologi dikelas? 

Ceramah, diskusi kelompok, dan 

sesekali waktu mengadakan praktikum. 

3. Apakah ibu sering menggunakan variasi 

model pembelajaran untuk 

mempermudah pemahaman peserta 

didik?  

Terkadang menggunakan model 

pembelajaran discovery learning, 

karena menuntut peserta didik lebih 

aktif. 

4. Apakah ibu telah memiliki perangkat 

pembelajaran? Dan media apa saja yang 

ibu gunakan pada saat mengajar? 

Sudah memiliki perangkat pembelajaran 

berupa silabus dan RPP. Media yang 

saya gunakan seperti buku paket, 

powerpoint, proyektor, LKPD dan 

praktikum. 

5. Apakah peserta didik memiliki LKPD? 

Kalau ada apakah LKPD tersebut ibu 

yang kembangkan atau LKPD yang 

tersedia disekolah? 

Peserta didik sudah memiliki LKPD dan 

LKPD yang digunakan sudah 

disediakan oleh pihak sekolah. 

6. Pada materi apa ibu mengalami kesulitan 

dalam proses pembelajaran? 

Selama mengajar dikelas, guru 

mengalami kesulitan dalam proses 

pembelajaran pada materi sistem 

pencernaan makanan, keingiin tauan 

peserta didik terhadap materi sistem 

pencernaan makanan cenderung tinggi, 

sedangkan materi tersebut lebih ke 

pamahaman nalar. Peserta didik masih 

sulit memahami materi. 

7. Bagaimana tanggapan ibu terhadap 

LKPD yang digunakan sudah cukup 

membantu peserta didik dalam 

memotivasi belajar mereka? 

LKPD yang digunakan oleh peserta 

didik belum cukup memotivasi belajar 

peserta didik, saya rasa perlu adanya 

pengembangan pada LKPD sehingga 

dapat mengembangkan motivasi belajar 

peserta didik, dan LKPD yang 

dikembangkan benar-benar disesuaikan 

dengan kebutuhan peserta didik. 
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Instrument pertanyaan peserta didik 

No Pertanyaan Wawancara Deskripsi Hasil 

1. Bagaimana tanggapan peserta didik 

terhadap pembelajaran biologi? 

Biologi merupakan materi yang 

abstrak dan sulit dipamahi. 

2. Apakah peserta didik tertarik terhadap 

pelajaran biologi materi sistem 

pencernaan makanan? 

Tertarik, dikarenakan materi sistem 

pencernaan makanan berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari. 

3.  Apakah sarana dan prasarana yang 

disediakan cukup mendukung kegiatan 

pembelajaran? 

Sarana dan prasarana yang 

disediakan oleh sekolah sudah 

cukup lengkap dalam mendukung 

kegiatan pembelajaran. 

4. Bagaimana dengan media pembelajaran 

LKPD yang kalian gunakan saat ini? 

Apakah meningkatkan semangat belajar 

peserta didik? 

LKPD yang digunakan pada proses 

pembelajaran cenderung bosan dan 

kurang menarik serta soal-soal yang 

tersedia juga sulit dipahami, dan 

belum meningkatkan semangat 

belajar. 
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Lampiran 11: Dokumentasi Penelitian 

   

Gambar 1 Proses Pengenalan LKPD kepada siswa SMAN 12 Banda Aceh 

 

 

 

                                                                          

 

Gambar 2 Menjelaskan penggunaan LKPD dan Pemahaman tentang LKPD 
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Gambar 3 Penyerahan LKPD kepada guru mata pelajaran biologi di SMAN 12 

Banda Aceh 
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